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TINJAUAN HUKUM TERHADAP KONTEN PROMOSI PRODUK 




Konten testimoni promosi adalah informasi mengenai hasil pemakaian dari 
produk yang dijadikan konten di media online. Fenomena konten testimoni yang 
memperlihatkan seorang pria dan wanita tidak menutup aurat di media sosial Fa-
cebook, Instagram, dan WhatsApp hal ini sudah menjadi kebiasan dikalangan 
pelaku usaha. Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana konten promosi produk 
Tiens Syariah melalui media sosial di kota Palangka Raya? 2) Mengapa promosi 
produk Tiens Syariah menggunakan testimoni yang terlihat aurat dan tidak sesuai 
dengan syariat? 3) tinjauan hukum terhadap konten promosi produk Tiens Syariah 
melalui media sosial di kota Palangka Raya? 
Penelitian yuridis empiris dalam tinjauan UU dan hukum Islam ini 
menggunakan pendekatan konseptual. Objeknya tinjauan hukum terhadap konten 
Promosi Produk Berlabel Syariah di Media Online Media online para pelaku 
usaha tiens syarih kota Palangka Raya dan Subjek Pelaku usaha atau member dari 
Tiens Syriah. Data penelitian ini dihimpun dengan metode observasi, wawancara, 
dan  dokumentasi, dianalisis secara deskriptif analitik.  
Hasil penelitian ini yaitu semua responden menggunakan media sosial      
Facebook, Instagram, dan WhatsApp, dari lima (5) responden hanya satu (1) yang 
melakukan promosi sesuai dengan syariah yang tidak mempromosikan produk 
menggunakan konten yang tidak melanggar syariat. Sedang empat (4) responden 
melanggar syariat Islam yang mana dalam mempromosikan produk berlabel     
syariah menggunakan konten yang memperlihatkan aurat seorang perempuan dan 
laki-laki. Penjelasan dari semua responden bahwasannya tidak adanya larangan 
dari pihak perusahan dan tidak adanya aturan dalam pemasran sesuai dengan   
arahan laeder, adapun konten konten hasil testimoni untuk meninkatakan 
penjualan, yang mana konten yang digunakan oleh pelaku usaha dalam 
melakukan promosi yang memperlihatkan aurat dan mengandung  unsur          
pornografi. Hal ini  konten yang digunakan oleh beberapa pelaku usaha atau     
distributor melangar  kesusilaan sesuai dengan  UU ITE yang diatur dalam      
Undang-undang 11 Tahunn 2008    tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
Dewan Syariah Nasional (DSN) hanya pada Perusahaan Langsung Berjenjang 
Syariah atau Multi Level Marketing Syariah (MLM Syariah) Hanya saja dalam 
pelaksanaan atau pemasaran para pelaku usaha atau distri butor melangar pada 
poin ke tiga (3) pada Fatwa Dewan Ulama Nasional (DSN) No. 75/DSN 
MUI/VII/2009 yang  berbunyi, “Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak 
mengandung unsur eksploitasi/dharar, mengenai/dzulm dan perbuatan 
dosa/maksiat” akan tetapi pada pada fakta lapangannya pelaku usaha atau          
distributor melangar fatwa tersebut. 
 









LEGAL REVIEW OF THE PROMOTIONAL CONTENT OF SHARIA       
LABELED PRODUCTS IN ONLINE MEDIA OF PALANGKA RAYA CITY 
ABSTRACT 
Promotional testimonial content is information about the use of products 
that are used as content in online media. The phenomenon of testimonial content 
that shows a man and woman not covering their genitals on social Facebook, In-
stagram, dan WhatsApp has become a habit among business people. The focus of 
this research is 1) How is the promotional content for Tiens Syariah products 
through social media in the city of Palangka Raya? 2) Why does Tiens Syariah 
product promotion use testimonials that look naked and not in accordance with 
Sharia? 3) a legal review of the promotional content of Tiens Syariah products 
through social media in the city of Palangka Raya? 
This juridical empirical research in reviewing Islamic law and law uses a 
conceptual approach. The object is a legal review of the content of Sharia Labeled 
Product Promotion in Online Media Online media of tiens syarih business actors 
in the city of Palangka Raya and the subject of business actors or members of 
Tiens Syriah. The research data were collected by means of observation,           
interviews, and documentation, analyzed descriptively and analytically. 
The results of this study are that all respondents use social media           
Facebook, Instagram, and WhatsApp, of the five (5) respondents only one (1)         
promotes according to sharia, which does not promote products using content that 
does not violate Sharia. While four (4) respondents violate Islamic law, which in 
promoting products labeled sharia uses content that shows the genitals of a     
woman and a man. An explanation from all respondents is that there is no        
prohibition from the company and there are no rules in marketing according to the 
directions of the laeder, as for the content of the testimonials to increase sales, 
which is the content used by business actors in conducting promotions that show 
genitals and contain pornographic elements. This is the content used by some 
business actors or distributors to violate decency in accordance with the ITE Law 
as regulated in Law 11 of 2008 concerning Electronic Information and           
Transactions. The National Sharia Council (DSN) is only in Sharia-leveled Direct      
Companies or Multi-Level Sharia Marketing (MLM Syariah) It's just that in the 
implementation or marketing of business actors or distribution butors it is         
violating point three (3) in Fatwa of the National Ulema Council (DSN) No . 75 / 
DSN MUI / VII / 2009 which reads, "Transactions in the trade do not contain el-
ements of exploitation / dharar, concerning / dzulm and sin / immoral acts" but in 
the fact, the business actor or distributor violates the fatwa. 
 










Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, yang hanya           
kepada-Nya kita menyembah dan kepada-Nya pula kita memohon pertolongan,  
atas limpahan taufiq, rahmat dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan     
skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Terhadap Konten Promosi Produk 
Berabel Syariah Di Media Kota Palangka Raya”. Shalawat dan salam semoga 
selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta      
keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa tersusunya skripsi ini tidak lepas 
dari bantuan dari berbagai pihak. Selanjutnya pada kesempatan ini  peneliti     
mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada:  
1. Rektor IAIN Palangka Raya, Bapak Dr. H. Khairil Anwar, M. Ag. sebagai 
penanggung jawab penuh terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar di 
lingkungan IAIN Palangka Raya.  
2. Dr. H. Abdul Helim, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka 
Raya atas segala pelayanan yang diberikan kepada seluruh mahasiswa di 
naungan Fakultas Syariah.  
3. Munib, M. Ag. selaku Ketua Jurusan Fakultas Syariah sekaligus selaku dosen 
pembimbing akademik yang telah memberikan arahan dan masukan selama 
proses perkuliahan. 
4. Bapak Drs.Surya Sukti, MA. selaku pembimbing I yang juga selalu 
membimbing peneliti dengan ikhlas meluangkan waktu untuk memberikan 






5. Ibu Erry Fitrya Primadhany, S. HI, MH., selaku dosen penasehat akademik 
dan sekaligus sebagai dosen pembimbing II  selama peneliti menjalani 
perkuliahan dan banyak memberikan bantuan atas terselesainya proposal 
skripsi ini. 
6. Seluruh dosen IAIN Palangka Raya terkhusus dosen Fakultas Syariah IAIN 
Palangka Raya, yang telah mendidik dan mengajarkan dengan ikhlas dan    
sabar.  
7. Ayah, Ibu, kaka dan adik-adikku yang selalu memberi dukungan baik materiil 
maupun moril. 
8. Semua pihak yang  berpartisipasi dalam pembuatan skripsi ini yang tidak bisa 
disebutkan satu per satu.  
Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini belum mencapai   
kesempurnaan dalam arti sebenarnya. Oleh sebab  itu kritik dan saran yang mem-
bangun sangat peneliti harapkan  untuk memenuhi segala kekurangan  yang ada. 
Akhirnya, kata yang pantas peneliti ucapkan semoga apa yang peneliti laksanakan 
diridhai Allah SWT dan dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya maupun para 
pembaca. 
Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Palangka Raya, 15 September  2020 
Peneliti 
 
             ROHMAD NUGROHO 










ِحيمِ بِۡسِم  ِه ٱنره ۡحم َٰ ِ ٱنره  ٱَّلله
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama : Rohmad Nugroho 
Nim : 1602130095 
Jurusan/Prodi : Hukum Ekonomi Syariah 
Fakultas : Syariah 
 
Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM 
TERHADAP KONTEN PROMOSI PRODUK BERLABEL SYARIAH DI 
MEDIA ONLINE KOTA PALANGKA RAYA” adalah benar karya saya 
sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang lain dengan cara yang tidak 
sesuai dengan etika keilmuan. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya 
pelanggaran maka saya siap menanggung resiko atau sanksi sesuai dengan pera-
turan yang berlaku 
 








       ROHMAD  NUGROHO 
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Artinya: Dari Rifa‟ah bin r,a Bahwa Nabi SAW. ditanyan seseorang: 
Usaha apa yang paling baik? Nabi mrnjawab: “Usaha dengan          
tangannya sendiri dan setiap usaha (jual beli) yang baik (berkah).” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan terhadap perkembangan lingkungan dalam bidang teknologi dan 
informasi, yang pada saat memasuki pada era Industri 0.4 mengakibatkan         
tingginya persaingan dalam berbagai bidang bisnis. Perusahaan atau pengusaha 
ditekan untuk mampu mengikuti arus global dalam rangka memajukan perushaan 
atau usaha bisnisnya. Para pengusaha dituntut mampu beradaptasi secara kreatif 
untuk menarik konsumen, meningkatkan penjualan dan memajukan bisnisnya. 
Islam merupakan agama yang sempurna (rahmatan lilalamin) yang   
menuntut semua aspek  kehidupan manusia baik ibadah, akidah, dan muamalah. 
Manusia diciptakan untuk beribadah dan menyembah Allah SWT. Semua tingkah 
laku manusia diatur dalam Islam termasuk dalam jual beli (mu‟amalah), umat      
Islam perlu mengetahui secara kaffah akan peraturan-peraturan dalam mu‟amalah, 
misalnya dalam menjalankan usaha atau bisnisnya. 
Untuk menjalankan bisnisnya perusahaan melibatkan hubungan antara        
pelaku  usaha dan konsumen (pengguna jasa atau produk) yang keduanya  saling 
membutuhkan. Seorang pengusaha menginginkan keuntungan dari  hubungan 
dengan konsumen, sedangkan konsumen mendapatkan barang yang di inginkan. 
Promosi merupakan sebuah  kegiatan usaha yang mempunyai inisiatif      
untuk menjalankan dengan cara menyebarkan informasi  melalui brosur, voucher, 
dan video, promosi adalah sebuah informasi untuk mempengaruhi konsumen.
1
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Promosi melalui periklanan, yang dapat dilihat dimana saja. Pada saat berken-
daraan di jalan raya, semua orang akan melihat promosi yang ada di pinggir jalan 
yang menggunakan spanduk, baliho, dan banner. Pada saat berada di pusat        
perbelanjaan, terdapat promosi melalui lembaran-lembaran pamflet yang akan 
diberikan atau ditempelkan dipapan informasi atau ditempat-tempat sekitar       
perbelanjaan. Pada saat di rumah melalui alat-alat elektronik seperti radio, TV, 
majalah, dan koran. Adapun tujuan pengusaha ataupun perusahaan yaitu mencari 




Di Indonesia khususnya di kota Palangka Raya, banyaknya pelaku usaha 
produk yang berlabel syriah. Dalam hal ini fokus peneliti terhadap pelaku usaha 
Tiens Syariah di kota Palangka Raya, pemilik Tiens berasal dari negri Cina. Merek 
Tiens di Indonesia menggunakan label syariah pada merek, dan para distributor 
dalam memasarkan produk di media online menggunakan kontan yang tidak    
menutup aurat dimana dalam kontennya pemerlihatkan aurat seorang perempuan 
dan laki-laki untu dijadikan testimoni untuk bukti hasil dari manfaat penggunaan 
produk. 
Pelaku usaha menggunakan media promosi untuk menyebar informasi 
mengenai keunggulan dan manfaat dari penggunaan produknya  melalui media   
sosial seperti  facebook, , Instagram, dan WhatsApp. Peneliti mengamati adanya 
suatu upaya pada konten promosi yang dilakukan oleh pelaku usaha Tiens dalam 
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memasarkan di media sosial pada saat mempromosikan produknya yang 
menggunakan konten yang tidak sesuai dengan hukum ekonomi Islam.
3
 
Fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu wanita berlomba-lomba ingin    
menjadi cantik dan menarik untuk dipandang semua orang. Karena itu  perusahaan 
di bidang kecantikan berlomba-lomba membuat produk kecantikan dan obat-obat 
herbal, pengusaha dituntut untuk memenuhi keinginan konsumen dan               
memasarkan produknya agar dapat dikenal dan diketahui oleh konsumen. Pelaku 
usaha Tiens Syariah di kota Palangka Raya, dalam mempromosikan produknya 
mengunakan konten testimoni yang  memperlihatkan hasil dari produk Tiens    
yang di dalamnya memperlihatkan aurat seorang perempuan dan laki-laki  untuk 
diunggah  dimedia sosial, dan adapu kata-kata yang ditulis pada keterangan     
gambar atau video yang mana cenderung mengabaikan etika dan kaidah periklanan 
yang baik dan benar.
4
   
Dalam promosi yang dilakukan oleh pelaku usaha Tiens Syariah melalui 
media promosi menggunakan foto atau video yang memperlihatkan hasil dari    
testimoni seorang konsumen yang menggunakan produk Tiens Syariah. Dalam         
mempromosikan dimedia sosial seharusnya  menggunakan caption atau kata-kata 
yang baik sebagaimana kaidah etika pemasaran beriklan dan budaya dalam     
mempromosikan suatu produk dimedia elektronik.
5
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Adapun prinsip-prinsip distribusi menurut Islam. Yaitu: Kejujuran, tidak 
menyembuyikan kecacatan dalam barang, tidak mengandung tipuan, barang atau 
produk yang di tawarkan jelas, produk yang ditawarkan bukan barang  yang        
diharamkan atau syubhat. Islam juga melarang umatnya untuk melakukan          
berlebih-lebihan atau melampoi batas dalam hal konsumsi, berpakaian, berhiyas,  
dan lain-lain sebagaimana hal ini berdasarkan firman Allah SWT. Q.S. Al-Maidah 
ayat: 57, Islam melarang umatnya untuk mengumbar auratnya sebagaimana hal ini 
berdasarkan Firman Allah SWT. Q.S. An-Nur ayat: 31, Islam juga melarang untuk 
mengumbar aurat orang lain atau aib, Islam juga melarang umatnya untuk   
berdandan ala jahiliyah sebagaimana dengan Firman Allah SWT. Q.S. Al-Ahzab 
ayat: 33, dan Islam menganjurkan umatnya untuk menutup auratnya sebagaimana 
hal ini berdasarkan Firman Allah SWT. Q.S. Al-Ahzab ayat: 59. 
Islam memberikan kebebasan dan memberikan peluang dalam kegiatan    
bermuamalah untuk manusia kelola sumber daya yang telah diberikan, agar 
tercapainya kesejahteraan dan kelangsungan hidup manusia. Kesejahteraan    
merupakan upaya untuk melindungi agama, jiwa, pikiran, harta, dan keturunan 
yang sebagaimana tujuan hukum syariat yaitu Makashid Syariah. Kelangsungan 
hidup adalah upaya untuk menjaga kehidupan keberlangsungan kehidupan      









Melihat fenomena tersebut yang terjadi, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
dalam mengenai  tinjauan hukum terhadap konten promosi di media online kota 
Palangka Raya, praktik tersebut dirasa tidak sesuai etika pemasaran dalam bisnis 
Islam, dirasa juga perlu membahas dalam tinjauan hukum positif dan Islam         
sebagai bentuk produk hukum yang  menjaga budaya dan etika pengusaha dalam 
menjalankan bisnisnya. Begitu juga dalam hukum  Islam, dapatkah dikatakan baik 
buruk atau halal haramnya suatu tindakan yang dilakukan oleh pengusaha,          
walaupun dalam produknya menggunakan label Syariah dalam produknya. Oleh 
sebab itu, adanya kepastian hukum untuk mengetahui fenomena promosi di media 
sosial tersebut sangat dibutuhkan, sehingga dalam upaya perlindungan etika dan 
budaya umat Islam dalam muamalah akan maksimal. 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Pembahasan ini penulis     
tuangkan  di  dalam sebuah skripsi pada prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas 
Syariah IAIN Palangka Raya dengan judul “TINJAUAN HUKUM TERHADAP 
KONTEN PROMOSI PRODUK BERLEBEL SYARIAH DI MEDIA 
ONLINE KOTA PALANGKA RAYA” 
B. Rumusan Masalah Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan        
masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konten promosi produk Tiens Syariah melalui media sosial di 
kota Palangka Raya?  
2. Mengapa promosi produk Tiens Syariah menggunakan testimoni yang      
terlihat aurat? 
3. Bagaiana tinjauan hukum  terhadap konten promosi produk Tiens Syariah      
melalui media sosial di kota Palangka Raya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pokok masalah tersebut, 
penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang akan       
dicapai, antara lain:  
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana konten promosi produk Tiens 
Syariah melalui media sosial di kota Palangka Raya. 
2. Untuk mengetahui dan memahami mengapa promosi produk Tiens Syariah 
menggunakan testimony yang terlihat aurat dan tidak suai dengan syariat. 
3. Untuk mengetahui dan memahami bagaiana tinjauan hukum  terhadap     
konten promosi produk Tiens Syariah  melalui media sosial di kota          
Palangkaraya. 
D. Kegunaan Penelitian  
Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Terhadap Konten Promosi 
Produk Berlebel Syariah Di Media Online Kota Palangka Raya” adalah bentuk 
dari keingintahuan peneliti mengenai hukum dari perekonomian yang 





sehari-hari di masyarakat. Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan        
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi pengembangan 
ilmu hukum  Islam dalam bidang yang berkaitan dengan hukum ekonomi 
Syari‟ah. 
b. Sebagai acuan penelitian serupa di masa yang akan datang dan dapat   
dikembangkan lebih lanjut sesuai perkembangan zaman. 
2. Secara Praktis 
a. Memberikan masukan pemikiran kepada pihak yang tarkait langsung cara 
membuat konten kepada pelaku usaha atau distributor ataupun    
masyarakat luas dalam rangka memperbaiki cara mempromosikan suatu 
barang  melalui media sosial dengan cara konten yang tidak melanggar 
etika. 
E. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya pembahasan mengenai hukum masalah skonomi       
syariah yang meliputi bahasan tentang ekonomi konsutip, produktif, dan distributif 
maka dalam hal ini peneliti hanya membatasi persoalan distributifi, iya itu pada   
tinjauan hukum tentang konten promosi melalui testimoni penggunaan produk 
yang iklankan di media sosial kota Palangka Raya, dalam hal ini peneliti  
mengajukan tiga rumusan masalah sebagai kristalisasi dari tema yang diajukan  





Fokus yang pertama bagaimana konten promosi produk Tiens Syariah      
melalui media sosial di kota Palangka Raya. Fokus yang kedua mengapa promosi 
produk Tiens Syariah menggunakan testimoni yang terlihat aurat dan mengandung 
unsur pornograpi. Fokus ketiga bagaimana tinjauan hukum  terhadap konten    
promosi produk Tiens Syariah melalui media sosial di kota Palangka Raya. 
F. Sistematika Penulisan 
Sestematik penulisan pembahasan bertujuan untuk menujukkan rangkaian 
pembahasan secara sistematis sehingga jelas kerangka penelitian yang akan      
diajukan. Dalam penulisan penelitian ini disajiakan dalam lima bab antara lain 
sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan   
Bab ini berisikan tentang antara lain menguraikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II : Kajian Teori Dan Konsep Penelitian 
Bab ini menyajikan dan menguraikan penelitian sebelumnya, kerangka 
teori, kerangka konseptual mengenai studi kritis media promosi online dimedia    
sosial dalam subjek pengusaha Tiens Syari‟ah beserta kewajiban dan haknya dan   
objek media promosi online, dasar hukum ekonomi Syariah, etika bisnis. 
Bab III : Metode Penelitian 
 Bab ini memaparkan metode yang menjadi landasan penelitian, yaitu 





penelitian, objek dan subjek dalam penelitian, metode pengumpulan data,         
pengapsahan data dan teknik analisis data.  
Bab IV : Hasil Penelitian Dan Analisis 
Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
memaparkan hasil penelitian tentang konten pelaku usaha dan konsumen dan      
hasil analisis melalui teori bisnis Islam, pemasran dalam Islam, teori Maqāṣid      
al-Syarī„a, dan Maslahah mursalah. Maqāṣid al-Syarī„ah 
Bab V:  Penutup 




  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya 
yang berasal dari perpustakaan, internet atau website, dan sebagainya. Peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian peneliti yaitu: 
1. Anita Ratmawati tahun 2017, Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah, Fakultas 
Syari‟ah, Institut Agama Islam Purwokerto dengan judul “Tinjauan Hukum    
Islam Terhadap Etika Promosi Penjualan Melalui Media (Studi Kasus Toko   
Aldis Store Desa Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap)”. Fokus  
penelitian ini mengkaji etika promosi dalam penjualan toko Aldis Store Desa 
Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dan tinjauan hukum Islam 
terhadap etika menyebarkan informsi yang sesuai dengan produk yang dimiliki 
Aldis Store Desa Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. Adapun 
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan sifat 
penelitian deskriptif analisis komparatif. Adapun hasil penelitian dapat dilihat 
sebagai berikut: 
…Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap praktik etika pro-
mosi penjualan melalui media Toko Aldis Store jual, dapat ditarik kes-
impulanetika promosi penjualan melalui media yaitu masyarakat diberita-
hukan tentang produk yang diperjualkan melalui media seperti instagram, 
Facebook, BBM, Whatsapp dan lain-lain. Didalam mempromosikan produk 
tersebut pihak toko Aldis Store mendeskripsikan tentang ukuran, harga, 
cara untuk order melalui online. Adapun kalangan anak muda yang lang-
sung datang ke toko Aldis Store biasanya mereka selalu update terhadap 
produk keluaran baru dan langsung membelinya.  Hal-hal yang berkaitan 





menurut hukum Islam adalah sebagai berikut: a. Dari segi periklanan yang 
dilakukan Toko Aldis Store sudah sesuai dengan hukum Islam. b. Dari segi 




2. Siti Aminah tahun 2018, Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Universitas Islam Nagri Alauddin Makassar dengan judul       
“Tinjauan Islam Terhadap Konsep dan Strategi Promosi Perusahaan Provider 
Telekomunikasi di Makassar”. Penelitian ini terfokus pada peran promosi     
terhadap pengguna produk perusahaan providen telekomunikasi sebagaimana   
dampak promosi bombastis terhadap konsumen sebagaimana konsep dan 
setrategi  yang di lakukan oleh providen telekomunikasi tersebut ditinjau 
hukum Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data pada penelitian ini          
dilakukan dengan pengamatan (observasi) dan wawancara secara terbuka untuk 
mengungkap fakta, keadaan, fenomena variabel dan keadaan terjadi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dampak terhadap konsumen akibat promosi 
Bombastis yang dilakukan oleh perusahaan provider telekomunikasi di        
Makasar. Adapun hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 
…..promosi yang dilakukan oleh perusahaan provider telekomunikasi    
sangat mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian. Dampak dari 
promosi bombastis yang dilakukan oleh beberapa perusahaan provider 
yang dilakukan dengan cara mengelabuhi masyarakat ialah hilangnya rasa 
percaya dari masyarakat terhadap perusahaan yang membuat masyarakat 
berhenti menggunakan produk tersebut dan beralih ke produk yang lain. 
Namun, di dalamnya masih terdapat kiat strategi promosi yang terlarang 
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dalam Islam, seperti adanya penipuan dalam menarik minat konsumen     
untuk memancing konsumen melakukan pembelian terhadap produknya, 
adanya ketidakjelasan seperti syarat dan ketentuan berlaku yang tidak       
dijelaskan kepada konsumen sehingga konsumen tidak mengetahui secara 
rinci mengenai produk tersebut.
8
 
3. Lisdiana tahun 2018, Prodi Muamalah Fakultas Syari‟ah, Universitas    Islam 
Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Tinjauan Hukum Islam             
Terhadap Promosi menggunakan Hadiah (Studi pada Alfamart Way Dadi     
Sukarame Bandar Lampung)”. Fokus pada penelitian ini mengkaji bagaimana 
strategi promosi menggunakan hadiah pada Alfamart Way Dadi Sukarame 
Bandar Lampung dan ditinjau hukum Islam. Adapun jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), metode penelitiannya menggunakan       
observasi dan dokumentasi, interview, serta data yang diperoleh dianalisis 
dengan cara deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian dapat dilihat sebagai 
berikut: 
… Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap promosi pada  
sistem pemberian hadiah pada Alfamart Way Dadi Sukarame Bandar  
Lampung dengan cara membeli dengan harga 40.000.00, Rp. (kecuali    
Roko, susu bayi 1 tahun, dan Voucher HP) dan mengumpulkan kode unik 
pada bentuk struk hingga membentuk kata ALFA atau ALFAMART. 
Menurut hukum Islam bahwa promosi menggunakan hadiah yang           
dilakukan Alfamart Way Dadi Sukarame Bandar Lampung dilarang karena 
mengandung unsur ketidak jelasan, merugikan sebelah pihak dan 
mengkondisikan konsumen hidup mumazir, jadi promosi dengan          
pemberian hadiah pada Alfamart Way Dadi Sukarame Bandar Lampung 
diharamkan karena adanya unsur qimar, gharar, dan mubazir.
9
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B. Kerangka Teoretik 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori yaitu teori etika bisnis Islam, 
teori pemasaran dalam Islam, teori maqāṣid al-Syarī„ah, dan teori maslahah 
mursalah,  dalam   Islam, krangka  teori ini dimaksud untuk menganalisis 
penelitian tentang tinjauan hukum terhadap  konten promosi produk berlebel  
syariah di media online kota Palangka Raya. Diperlukannya  teori hukum dalam 
mengatasi berbagai masalah yang muncul di tengah masyarakat untuk mengatur 
masyarakat agar tidak terjadi pelanggaran huku atau melaanggar ketentuan 
hukum yang    berlaku. 
Teori etika bisnis ini digunakan untuk menganalisis sebuah tindakan 
dari pelaku bisnis dalam menjalan, melaksanakan, atau melakukan sebuah 
transaksi dan berhubungan dengan para distributor dalam melakukan promosi 
yang dilakukan para distributor dalam menjalankan sebuah bisnis, sebaia     
setrategi bisnis untuk mendapatkan keuntungan dan untuk mendapatkan hati para 
konsumen agar berminat mencoba dan menggunakan suatu produk yang di   
promosikan oleh   distributor. 
Etika memiliki peran penting dalam dunia Bisnis ketika masyarakat   
memahami kegiatan bisnis tujuan utamanya memperoleh keuntungan sebanyak-
banyaknya. Sedangkan etika dalam Islam dalam mu‟amalah bertujuan untuk     





keuntungan dan tidak ada yang mendapatkan kerugian,
10
 Menurut Jhohan  Arifin 
bisnis adalah seperangkat nilai tentang benar, salah, baik, dan buruk dalam dunia 
bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Hal itu dimaksud adar 
seseorang terutama pelaku bisnis mempunyai bekal untuk berbuat the right thing 
yang dilandasi dengan keilmuan, kesadaran, serta kondisi yang berlaku pada 
nilai-nilai moralitas. Dalam hal ini etika bisnis bisa dikatan sebagai seprangkat 
prinsip dan moral dimana pelaku bisnis harus mempunyai komitmen dalam 




Konten promosi produk berlebel syariah di media online kota Palangka 
Raya, seorang pelaku usaha khususnya pelaku usaha yang beraga Muslim tidak 
terlepas denga hukum Islam dalam menjalankan suatu usaha. Maka dari itu teori 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori promosi dalam Islam. Kerena, 
dalam Islam ada suatu unsur memperbolehkan atau larangan dalam melaukan 
suatu perbuatan dalam melaukan suatu usaha. 
Pemasaran atau dalam bahasa Inggris lebih dikenal dengan marketing, 
istilah ini sudah dikenal dikalangan para pembisnis. Pemasaran mempunya peran 
penting dalam peta bisnis suatu perusahaan dan berkontribusi terhadap strategi 
produk, strategi harga, strategi pelayanan, strategi distributor, dan strategi      
promosi. 
                                                 
10
 Yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gama Insan Press, 1997). 5. 
11





Sedangkan pemasaran dalam Islam merupakan suatu penerapan disiplin 
strategi dengan nilai dan prinsip syariah. Pemasaran merupakan ruh dalam         
bi snis. Semua orang yang bekerja dalam institusi tersebut adalah marketing yang 
membawa intergritas, identitas, dan image perusahaan. Sebuah institusi yang 
menjalankan pemasaran syariah adalah perusahaan yang tidak berhubungan 
denganbisnis yang mengandung unsur-unsur yang dilarang menurut syariah,    
yaitu bisnis judi, riba, dan produk-produk haram. Namun, walaupun bisnis       
perusahaan tersebut tidak berhubungan dengan kegiatan bisnis yang diharmkan, 
terkadang taktik tidak berhubungan dengan kegiatan bisnis yang diharamkan, 
terkadang taktikk yang digunakan dalam memasarkan produk-produk merekak 
masih masih menggunakan cara-cara yang diharamkan dan tidak sesuai dengan 
etika atau tidak etis.
12
 
Ekonomi islam merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari metode 
untuk memahami dan memecahkan masalah ekonomi yang didasarkan atas     
ajaran agama Islam. Ekonomi Islam mempelajari perilaku individu yang dituntun 
oleh ajaran    Islam, melalui dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan 
menganalisis maslah ekonomi, ekonomi konvensional lebih menekankan pada 
analisis terhadap masalah ekonomi dan alternative solusinya. Ekonomi Islam 
melingkupi tentang prilaku ekonomi manusia yang sadar dan berusaha untuk 
mencapai maslahah. Kajian tentang pemasaran pun juga bagian dari pembahasan 
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ekonomi Islam.  Pemasaran dalam Islam atau dapat disebut pemasaran syariah 
(syariah marketing) sebagai sebuah disipin bisnis srtategis yang  mengarahkan 
proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values  dari inisiator kepada   
stakeholders-nya yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai denganpronsip-
prinsip mu‟amalah (bisnis) dalam Islam.
13
 
Lalu berkaitan dengan teori maqosid syariah, yang mana menggunakan 
tinjauan hukum tentang konten promosi melalui testimoni penggunaan produk 
yang dipromosikan di media sosial yang digunakan oleh para pelaku usaha untuk 
memberikan informasi kepada konsumen tentang manfaat produk yang             
dipromosikan. Teori maqosid syariah digunakan untuk menganalisis konten 
promosi produk berlebel syariah di media sosial kota Palangka Raya yang 
digunakan oleh pelaku usaha yang mempromosikan produk berlebel syariah   
melalui konten testimoni yang sebagai kontennya seoran wanita dewasa yang   
terlihat auratnya dan berkesan pornografi di media onlen (FB, IG, WA).      
Maqashid  syari,ah. Secara etomologi secara etimologi al-syari‟ah terdiri dari 
dua kata     yakni, maqashid dan syari,ah. Maqasid adalah bentuk jamak dari 
maqshud yang    berarti kesengajaan, atau tujuan. Adapun syari‟ah artinya jalan 
menuju air, atau bisa dikatakan dengan jalan menuju kearah sumber kehidupan.  
Kembali pada maksud syar‟i (Allah) dalam kemaslahatan bagi umat-
Nya di dalam dua tempat yaitu dunia dan akhirat. Kembali pada maksud mukallaf  
(manusia) adalah ketika hamba-Nya dianjurkan untuk hidup dalam kemaslahatan 
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di dunia dan akhirat. Yaitu, dengan menghindari kerusakan-kerusakan yang ada 
di dalam dunia. Maka dari itu, haruslah ada penjelasan antara kemaslahatan 
(maslahah) dan kerusakan (mafsadah).
14
 Bisa disimpulkan bahwa “maqashid 
syari‟ah.” Adalah masud Allah selaku pembuat Syari‟ah untuk memberikan   
kemaslahatan kepada manusi. Yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan agar    
manusia bisa hidup dalam kebagian dan dapat menjadi hamba Allah yang patuh 
pada perintah dan larangan-Nya. 
Dilihat dari maslahah mursalah konten promosi melalui testimoni 
produk berlebel syariah di media online merupakan suatu pekerjaan yang wajib 
dilakukan oleh distributor bagi para pelaku usaha untuk meninkatkan penjualan 
dan memebrikan informasi bagi para konsume tentang suatu produk yang    
mungkin di perlukan oleh masyarakat sehingga calon konsumen tertari mencoba 
suatu produk yang diperlukan konsumen, adapun konten testimoni yang 
digunakan untuk promosi menggunakan foto seorang perempuan yang terkadang 
cenderung terlihat seksi dan terlihat lengkukan aurat dan juga mengarah ke      
pornografi,  teori maslahah mursalah digunakan untuk mengkaji sisi dari   
maslahat atau mufsadatnya  bagi para pelaku usaha yang menggunakan promosi 
melalui konten testimoni di media onlien. 
Secara etimoslogis “maslahah” terdiri dari dua suku kata, yaitu 
maslahah dan mursalah. Maslahah berasal dari kata shalah dengan penambahan 
“alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik”, lawan kata dari buruk atau 
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“rusak”. Adalah masdar dengan arti kata shalah yaitu “manfaat” atau “terlepas 
dari padanya kerusakan”. Secara terminologi, al-maslahah adalah kemanfaatan 
yang dikehendaki oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya, baik berupa          
pemeliharaan agama, pemeliharaan jiwa/diri, pemeliharaan kehormatan diri serta       
keturunan, pemeliharaan, maupun berupa pemeliharaan harta kekayaan mereka.
15
 
Dalam pandangan At-Taaufi, maslahah adalah sarana yang menyebab-
kan adanya maslahat dan manfaat. Pengertian maslahah berdasarkan syariat 
merupakan suatu yang menjadi penyebab yang di maksud kepada syar‟i baik 
berupa adat atau pun ibadat. Kemudian, maslahah ini terbagi menjadi dua        
bagian,S yaitu: ibadat dan apa yang bermanfaat bagi umat manusia dan tatana    
kehidupan, sebagimana adat istiadat.
16
 
Dari beberapa pengertian diatas bahwa maslahah mursalah suatu yang 
di pandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan kebaikan dan menghindar-
kan keburukkan (kerusakan) bagi umat, sebagaimana selaras dengan tujuan 
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Dalam pertanyaan penelitian ini, peneliti membuat beberapa hal pokok 
tentang masalah yang akan diteliti sebagaimana yang disebutkan di bawah ini: 
1. Prlaku Usaha subjek penelitian 
a. Bagaimana sistem anda mempromosikan produk Tiens Syariah? 
b. Apakah anda mempromosikan dengan cara konten hasil dari testimoni? 
c. Apa alasan anda mempromosikan produk Tians Syariah dengan cara      
konten hasil dari testimony di media sosial online?  
d. Apakah ada konsumen yang protes tentang hasil yang tidak sesuai 
dengan apa yang dipromosikan di media promosi online? 
e. Bagaimana respon konsumen yang berkomentar (pujian, keluhan, atau     
saran)  di media promosi online? 
f. Apakah anda mendapatkan persetujuan untuk mempromosikan           
testimony di media sosial? 
g. Apakah ada larangan atau anjuran (kriteria) bagaimana                    
mempromosikan di media sosial online dari perusahaan Tiens Syariah? 
2. Konsumen sebagai Informen 
a. Apakah anda menggunakan produk Tiens Syariah?  
b. Dari mana anda tahu informasi mengenai produk Tiens Syariah?  
c. Apakah anda pengikut/ follwers media sosial dari pengusaha Tiens     
Syariah? 





e. Apakah anda mengetahui dan memahami perbedan Tiens Syariah dengan 
Tiens yang lainnya? 
f. Menurut anda bagaimana promosi yang dilakukan oleh pengusaha Tiens 
Syariah (pengikut/ follwers dari pengusaha Tiens Syariah di media        
sosial)?  
C. Deskripsi Teoretik 
1. Produk  
a) Pengertian Produk 
Produk menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu      
barang yang merupakan hasil dari produksi yang berguna dan bernilai       
sebagai hasil akhir dari produksi.
17
 Produk  adalah  segala sesuatu yang 
dapat  ditawarkan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan pasar.
18
 Produk 
adalah suatu barang yang di produsi yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan 
keinginan atau  kebutuhan konsumen.  Dari pengertian ini sproduk yaitu   
suatu produksi yang merupakan benda nyata yang dapat dilihat, dirabah,  
dirasakan, dan dimiliki. Sehingga produk merupakan unsur yang paling  
penting dalam bisnis karena produk mencakup riset  dan pengembangan  
suatu produk untuk memenuhi kebutuhan  dan keinginan konsumen.
19
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Masalah atribut produk dipandang penting dikarenakan penempatan     
posisi produk dibenak konsumen, terutama pada pengemasan atribut produk 
menjadi salah satu kunci keberhasilan pemasaran dari sebuah produk. 
Atribut produk sebagai bentuk unsur-unsur yang dipandang penting oleh 
konsumen dan dijadikan sebagai landasan pengambilan keputusan         
pembelian.
20
 Adapun atribut produk yaitu meliputi merek, kemasan,             
pelayanan, jaminan dan sebagainya. Atribut produk dipandang penting       
karena sebagai factor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada      
konsumen, yang mana semakin lengkap dan komplit atribut sebuah produk, 
semakin besar peluang produk tersebut untuk diminati oleh konsumen.
21
 
Adapun kegiatan penjualan produk luae negri ke Indonesia hal ini 
sesuai dengan Undang-undang Repoblik Indonesia No. 7 Tahun 2014     
Tentang Perdagangan Pasal 5 tentang kegiatan perdangan luar negeri dan 
persyaratan penjualan,
22
 adapun izin diatur dalam Peraturan Pemerintah 
No.107/2015, IUI wajib bagi  setiap pelaku usaha industri dan              
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b) Pengertian Produk Halal 
Halal adalah produk yang diizinkan (yang tidak dilarang oleh syara),
24
 
untuk digunakan atau dilaksanakan, dalam agama Islam. Kondisi pangan yang 
tidak mengandung unsur atau bahan yang haram atau dilarang untuk       
dikonsumsi umat Islam, baik yang menyangkut bahan-bahan baku, tambahan,     
bantu, atau bahan penolong lainnya. Termasuk bahan pangan yang diolah    
melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi pangan dan yang pengelolaan 
nya dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama Islam. Batasan ini 




Kata halal diakui secara luas sebagai hal yang krusial, Masalah         
keselamatan berfokus pada tanda spiritualitas bagi umat Islam serta tanda 
kualitas makanan untuk non-Muslim. Halal (حالل, halāl, halaal) adalah istilah 
Arab Islam yang  Artinya “diizinkan”. Ia memiliki jenderal dan Arti spesifik. 
Ketika orang menggunakan kata dalam  Negara-negara Islam, mereka           
biasanya bermaksud mengatakan apa adanya Diizinkan oleh hukum Islam.  
Untuk mendapatkan sartifikasi halal MUI maka perusahaan            
menyiapkan dokumen terkaid Sistem Jaminan Halal dan             
mengimplemntasikan, mengevaluasi (audit internal), dan melakukan tindakan 
perbaikan jika terdapat kelemahan terakit Sistem Jaminan Halal. Setalah   
proses tersebut dilakukan, perusahaan dapat mendaftar untuk sartifikasi halal. 
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Selanjutnya untuk mengidentifikasi katagori produk, perusahaan 
dapatmmelihat pada Surat Keputusan Direktur LPPOM MUI tentang           
Ketentuan Pengelompokan Produk.  Sartifikasi halal MUI berlaku selama 2 




Pada dasarnya semua makanan yang ada di dunia ini halal untuk           
dimakan, kecuali terdapat dalil yang melarang baik itu dari al- Qur‟an atau 
Hadis. Sesuai dengan kaidah fiqh: 
 األصل يف األشياء اإلباحة حىت يدؿ الدليل على التحرمي
Artinya: Asal dari segala sesuatu adalah mubah, selagi tidak ada dalil yang 
Melarangnya. 
 
Maksud dari kaidah ini adalah bahwa hukum asal segala sesuatu yang 
Diciptakan  Allah. swt adalah halal dan mubah, kecuali terdapat naṣh ṣaḥīih 
yang menunjukkan keharamannya. Dengan kata lain jika tidak terdapat naṣh 
ṣaḥīih atau tidak tegas penunjukan keharamannya, maka sesuatu itu tetaplah 
pada hukum asalnya yaitu mubah. Sandaran dari kaidah tersebut yaitu: 
َٕ ٱنَّزِ  َع ُْ ٍَّ َعجأ ٰىُٓ َّٕ بِٰٓء فََغ ًَ ٰٓ إِنَٗ ٱنغَّ ٰٖ َٕ زَ ٛٗعب ثُىَّ ٱعأ ًِ ِض َج َسأ ب فِٙ ٱۡلأ ٘ َخهََق نَُكى يَّ
ٍء َعهِٛٞى  ٙأ َٕ ثُِكمِّ َش ُْ َٔ د ٖۚ  َٰٕ ًَٰ  َع
 
Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
Kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu                   
dijadikan-Nya tujuh Langit. Dan Dia Maha mengetahui segala 
sesuatu. (QS: al- Bāqarah. 29) 







Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu yang telah diciptakan 
Allah di muka bumi ini adalah nikmat dariNya. Dan Allah tidak         
mengharamkan sesuatu kecuali hanya beberapa bagian saja, dan pasti ada 
hikmah dibalik itu semua demi kebaikan manusia itu sendiri. Dengan Kata 
halal (halāl, halaal) adalah istilah bahasa Arab dalam agama Islam yang    
berarti “diizinkan” atau “boleh”. Produk Halal Berarti hal-hal yang boleh 
dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak Terikat dengan                       
ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Istilah halal dalam kehidupan 
sehari-hari sering digunakan untuk Makanan ataupun minuman yang          
diperolehkan untuk dikonsumsi menurut Syariat IslamPromosi 
2. Promosi 
Pengusaha dalam menjalankan sebuah usahanya dan untuk menunjang 
penjualannya dalam bisnisnya melalui perantara komunikasi untuk            
menyalurkan dan menyebarkan informasi kepada seseorang sehingga merasang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan menarik seseorang untuk minat mencoba dan 
bekunjung di sebuah laman informasi. 
a. Pengertiam Media Promosi 
Pengertian media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat 
(sarana) komunikasi yang dibuat, seperti koran, majalah, radio, televisi, 
filem, poster, banner dan sepanduk.
27
 Kata media berasal dari kata latin, 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah kata      
tersebut mempunyai arti perantara. Beberapa definisi menurut  para ahli    
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tentang multi media. Menurut EACT yang dikutip oleh Rohani (1997:2)   
media    adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran 
informasi,  sedangkan pengertian media menurut Djamarah (1995:136)    
media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur      
pesan guna     mencapai tujan.
28
 Promosi menuru pasal 1 angka 6 Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen, promosi    
adalah kegiatan pengenalan atau penyebaran informasi suatu barang dan/atau 




Jadi media adalah suatu alat komunikasi sebagai prantara menyalurkan 
informasi atau pesan dalam bentuk apa saja, guna tersampainya pesan    
kepada pemakai guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Sedangkan promosi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengan 
pameran, periklanan, domonstrasi, dan usaha lain yang bersifat persuasif
30
. 
Promosi didefinisikan sebagai komunikasi yang memberikan informasi 
kepada calon konsumen mengenai suatu produk, yang dapat memenuhi 
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Untuk mengadakan promosi, setiap perusahaan atau pengusaha        
harus cermat dan tepat menggunakan alat promosi yang akan digunakan        
untuk menunjang keberhasilan dalam memasarkan penejualan.           
Metode-metode dalam menjalankan promosi yaitu berupa periklanan, 
penjualan persorangan, promosi penjualan, dan promosi di media sosial. 
Promosi sebagai aktivitas untuk membagi informasi  yang dilakukan perus-
ahaan atau konsumen tentang manfaat  produknya dan untuk membujuk para 




Pengertian media promosi dari penjelasan di atas adalah kegiatan 
komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan melalui pameran dan 
periklanan yang di promosikan melalui media sosial seperi WhatasApp,    
Facebook, dan Instagram, Youtube, dan lain-lain sebagai media promosi    
untuk memberikan informasi sebagai komunikasi usaha mempengarui    




b. Macam-macam Media Promosi Online 
1) Facebook  
Situs facebook pertama kali diluncurkan pada tanggal 4 fabruari 
2004, oleh Merk Zuckerberg sebagai media untuk mengenal dan          
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bersosialisasi bagi para mahasiswa Harvard.  Merk Zuckerberg sebagai 
mahasiswa yang luar biasa karena banyak ide-ide kreatif yang dimilikin-
ya. Dikenal dengan nama lengkap Merk Elliot Zuckerberg, lahir di Dobbs 
Ferry, New York pada tanggal 14 Mei 1984. Merk di kenal sebagai pro-
grammer muda sangat inovatif. Facebook yang merupakan situs jejaring 
sosial, hanyalah salah satu lecutan Merk yang diciptakan semasa duduk di 




Definisi facebook secara lengkap adalah sebuat situs jejaring sosial 
yang memungkinkan yang memungkinkan pengguna dapat saling ber-
intraksi dengan pengguna lainnya di seluruh dunia sehingga facebook di-
manfaatkan untuk berkomunikasi, besarnya jejaring sosial facebook men-
jadi lahan untuk menawarkan produk, baik barang atau jasa jasa. Dan 
adapun applikasi atau fitur yang ada pada facebook sebagai alat kampa-
nye atau promosi di facebook.
35
 Dan adapun keunggulan facebook dari 
pada Tuitter yaitu pengguna facebook lebih bnayak dari pada tuitter, fa-
cebok memiliki banyak fitur untuk promosi sedang tuitter hanya 2 (dua) 
fitur saja yang dapat di manfaatkan untuk promosi. 
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Nama instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan dari kese-
luruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan” seperti 
kamera polaroid yang pada masanya lebih lebih dikenal dengan “foto in-
stan‟. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti 
polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari 
kata „telegram”, dimana cara kerja telegram sendiri adalah untuk mengi-
rimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan 
menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disam-
paikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram berasal 
dari instan-telegram dan Instagram rilis pada tanggal 6 Oktober 2010.
36
 
Instagram merupakan media sosial yang sering digunakan oleh    
banyak orang di seluruh dunia. Fungsi utama aplikasi instagram adalah 
sebagai interaksi sosial kepada sesama pengguna aplikasi dan berbagi   
foto dan video, dan saat ini terdapat fasilitas di instagram, yaitu fasilitas 
live record atau Insta Story untuk merekam video yang dapat             
membagikan semua aktivitas melalui live video sekaligus berinteraksi 
dengan teman yang melihat saat live video.
37
 
Sistem pertemanan di instagram menggunakan istilah following dan 
followes. Following yaitu anda mengikuti pengguna, sedangkan follower 
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yaitu seseorang yang megikuti anda. Selanjutnya setiap pengguna          
instagram yang sudah menjadi teman/followes dapat berintraksi dengan 
cara respon dengan cara memberikan komentar dan respon suka terhadap 
video atau foto yang di bagikan.
38
 Adapun fitur-fitur yang ada di           
instagram yaitu: penggungahan foto, pengikut/follower, kamera, tanda 





 Kelebihan dari Instagram dari beberapa 
pemaparan tentang fitur yang Instagram kita lebih mudah untuk        
mempromosikan dan mencari akun seseorang yang kita cari, kelemahan 
Instagram adalah memperlukan koneksi yang lebih cepat.  
3) WhatsApp 
Penggunaan nama WhatsApp berasal dari frasa „What‟s Up‟ sebagai 
bahasa sapaan dalam menanyakan kabar. WhatsApp didirikan oleh Jan 
Koum dan Brian Acton. Pada tahun 2014 WhatsApp bergabung dengan 
Facebook, namun beroperasi secara terpisah sebagai aplikasi yang fokus 
untuk melayani pertukaran pesan yang cepat dan mudah. WhatsApp 
dirancang untuk memudahkan penggunanya untuk tetap terhubung dan 
berkomunikasi kapan saja, dan dimana saja. WhatsApp memberikan 
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berbagai macam fitur bagi penggunanya dengan menggratiskan        
pengiriman pesan dan melakukan panggilan secara sederhana, aman, dan 
cepat ke berbagai jenis telepon di seluruh penjuru dunia.
41
 
WhatsApp Inc didirikan 24 Februari 2009 oleh Brian Acton asal 
Michigan, Amerika Serikat dan Jan Koum asal Kiev, Ukraina di Santa 
Clara, Amerika Serikat. Setelah mengunjungi App Store pada Januari 
2010, WhatsApp menjalin kerjasama dengan BlackBerry Store dan     
disusul Android pada bulan Agustus.
42
 
WhatsApp sendiri merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 
memungkinkan penggunanya bertukar pesan tanpa membayar untuk SMS 
(Short Message Service), selama terhubung dengan data internet. 
WhatsApp pun menyediakan fitur “New Grup” yang memudahkan 
penggunanya untuk membuat grup dengan menambahkan anggota yang 
diinginkan.
43
 Dalam hal ini, WhatsApp dapat dimanfaatkan untuk menun-
jang bisnis yang kita miliki, WhatsApp dapat digunakan agar dapat       
bertukar informasi mengenai bisnis atau produk yang kita miliki dan kita     
tawarkan kepada konsumen dengan cara yang lebih mudah dan praktis. 
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Selain itu, WhatsApp juga dapat dimanfaatkan sebagai media untuk mem-
promosikan bisnis serta produk-produk yang kita miliki. 
Keunggulan WhatsApp dibandingkan dengan media sosial yang lain 
yaitu media dapat melakukan pengiriman atau mesengger pesan teks, 
gambar, audionya, adanya fasilitas GPS via hardware GPS atau Gmaps, 
terintegrasi dengan sistem selain itu WhatsApp juga memiliki hemat 
bandwidth sehingga dalam proses pengoperasiannya tidak perlu login dan 
loading contact, sehingga transaksi data semakin hemat. WhatsApp dapat 
digunakan untuk melihat contact  di phonebook. Kelebihan dari 
whatsApp dari pada Instagram adalah WhatsApp lebih mura dari pada    
Instagram. 
b. Tujuan Promosi 
Tujuan utama dari promosi adalah memperkenalkan barang hasil 
produk, dangan tujuan agar konsumen membeli hasil produknya, dengan 
demikian volume penjualan dapat meningkatkan dan juga dapat meningkat-
kan bener-bener tepat sehingga pelaksanaan promosi pemasaran sebagai   in-
formasi, mempengaruhi, dan membujuk serta mengingatkan yang menajdi 
pasar sasaran.
44
 Secara rinci tujuan promosi dapat dijabarkan sebagai      
berikut: 
1) Menginformasikan (informing) dapat berupa: menginformasikan produk 
baru kepada pasar dan konsumen, mengenalkan cara pemakain yang baru 
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dari suatu produk, menyampaikan perubahan harga pada pasar, menjelas-
kan cara kerja produk, menginformasikan jasa-jasa yang disediakan,     
meluruskan kesan yang salah, mengurangi ketakutan dan kekhawatiran 
pembeli, dan pembangunan citra perusahaan 
2) Membujuk pasar  sasaran (persuasing) untuk: merubah persepsi pelang-
gan/konsumen terhadap prroduk, mendorong pembelian untuk belanja 
saat itu juga, mendorong pembeli untuk menerima kunjungan salesman.  
3) Mengingatkan (reminding) dapat terdiri dari: mengingatkan pembeli, 
konsumen, dan masyarakat bahwa produk yang bersangkutkan dibutuh-
kan dalam jangka waktu dekat; mengingatkan pembeli/konsumen akan 
tempat-tempat yang menjual produk perusahaan/pengusaha; dan menjaga 




Dalam menjalani kehidupan bermasyarakat dan bernegara terdapat    
baebagai kepentingan, dan ada hukum yang mengatur hubungan hukum  
antara hubungan individu dan masyarakat dan antara individu dengan     
individu itu sendiri. Manusia adalah makhluk sosial yang hidup             
bermasyarakat, oleh sebab itu manusi yang hidup memperlukan manusia 
yang lainnya,  intraksi yang dilakukan tersebut  yerjadi dengan adanya  
suatu komunikasi yang terjalin secara terus menerus dari waktu kewaktu 
sehingga terjalin suatu hubungan yang baikdalam kehidupan                  
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bermasyarakat. Hubungan itu tercermin pada hak dan kewajiban dalam 
menjalankan suatu hubungan hukum atas terjadinya pristiwa tertentu.  
Perkembangan masyarakat saat ini telah didukung dengan           
perkembangan tehnologi informasi, segala jenis komunikasi yang dibangun 
dalam masyarakat tanpa disadari mengalami perubahan, baik dalam       
penyampaian maupun dalam komunikasi. Dalam hal ini hak dan kewajiban 
dalam berbagai kaidah hukum tergantung dari kaidah yang di gunakan. 
Ketergantungan  mutualitik kehidupan antara individu dengan sosial telah 
melahirkan sistem komunikasi dalam bermasyarakat atau menurut          
kebiasaan disebut adat istiadat.  
1) Definisi Konten 
Undang-undang No. 19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-
undang No. 11 Tahun 2008 UU ITE tentang Transaksi dam Informasi       
Elektronik tidak menyebutkan secara tersurat mengenai konten, akan tetapi 
menyebutkan tentang objek dan subjek dalam menggunakan transaksi dan 
informasi elektronik. Definisi konten menutut KBBI adalah informasi yang 
tersedia melalui media atau produk elektronik.
46
 
Perkembangan tehnologi dan informasi dan komunikasi, media untuk 
berkomunikasi dalam sebuah media massa mengalami perubahan. Dahulu, 
media yang digunakan adalah media catak dan elektronik kemudian 
sekarang beralih kemedia yanag berbasis internet yaitu media sosial, yang 
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kemudian secara perlahan menjadi salah salah satu    pemenuhan informasi 
yang diperlukan masyarakat mengenai semua    kebutuhan. kehadiran new 
media di dalam masyarakat modern dapat memberikan ruang yang lebih luas 
yang memungkinkan proses produksi dan distribusi informasi serta volume 
informasi yang sekarang tidak lagi dibatasi lagi dengan kondisi ruang dan 
waktu. 
Dengan adanya internet masyarakat modern dapat melakukan 
berbagai macam kegiatan seperti mencari informasi lowongan pekerjaan, 
mengirim surat elektronik, menelepon, membaca pesan, mencari barang-
barang rumah tanga, pakaian, mencari suatu jasa yang diperlukan oleh 
masyarakat. Berkembangnya tehnologi informasi dan komunikasi dalam 
media sosial memudahkan masyarakat dalam melakukan diskusi dengan    
jarak jauh, berkonferensi, melakukan pemesanan atau pembelian barang 
dengan cara online, mengembangkan bisnis, memelihara  hubungan antar 
saudara dan sahabat untuk menjalin hubungan persahabatan di sosial media 
dan menjalankan suatu bisnis dimedia sosial.
47
 
Berkembangnya alat teknologi informasi dan komunikasi telah 
mempengaruhi kultur digital di Indonesia. Internet telah membuka peluang 
dan tantangan seperti adanya demokrasi kultir, perubuhan sosial dan bisnis, 
mengenai tatacara promosi melalui media sosial. Internet juga melahirkan 
tantangan baru bagi setiap Negara yang berdaulat, selain itu juga mem-
berikan tantangan baru bagi hukum mengenai konten di media sosial. Na-







mun peraturan yang tertulis di UU ITE  belum menjelaskan mengenai krite-
ria secara gamlang mengenai konten yang di perbolehlan dan dilarang terha-
pat konten promosi di media sosial.
48
 
2) Dasar  Hukum  
Lebih jauh, meskipun penyebutan secara spesifikasi mengenai konten 
internet hanya ditemukan pada undang-undang ITE, KUHP (Kitab Undang-
undang Hukum Pidana), UU Pres, dan UU penyiaran. Namun kebijakan 
pengaturan konten atau informasi itu sendiri, sesungguhnya  dalam berbagai 
peraturan perundang-undangan, pembatasan infoemasi atau konten yang   
dilarang, upaya untuk menjaga etika di media sosial, yang dapat 
mewujudkan budaya dan kultur bangsa Indonesia yang menghormati etika 
kesopanan dalam menggunakan media, Undang-undang No. 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi    Elektronik, sebagaimana diubah dengan 
No. 19    Tahun 2016 tentang  Perubahan UU No. 11 Tahun 2008 tentang  
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE),
49
 dan Amandemen Etika    
Pariwara Indonesia tentang kompenen   Periklanan Nasional: asosiasi atau 
lembaga pengemban EPI (etika pariwara Indonesia) yang menyoroti tentang 
etika periklanan di media tentang  konten testimoni elektronik yang   berupa 
testimoni atau tulisan, foto dan video yang di siarkan   dimedia sosial. Etika 
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Dari pengertian di atas konten diatur dalam KUHP, UU ITE, UU 
Pres, dan UU penyiaran di media internet, agar tidak melanggar dan    
mengatur etika kesopanan dalam bermedia. 
3) Tinjauan Hukum Islam 
Perkembangan masyarakat saat ini telah didukung dengan kemajuan 
teknologi yang kian maju dalam bidang komunikasi dan informasi yang 
memabantu manusia dalam berinovasi dan ide yang bertujuan untuk    
memudahkan manusia untuk berkomunikasi jarak jauh. Efek             
berkembangnya tehnologi dalam bidang komunikasi membuat pekerjaan 
manusia merasa lebih mudah dan efektif. Dalam era modern saai ini 
teknologi juga merambah ke dunia internet. Media sosial menjadi hal yang 




Dari penjelasan diatas mengenai kemajuan tehnologi dan informasi 
yang pada saat ini merambah ke media sosial yang digunakan sebagai sarana 
dalam mendapat informasi dan menyebar informasi, akan tetapi memberikan 
interprestasi atas informasi yang disebarkan dalam media sosial untuk             
menyebarkan informasi suatu barang atau jasa yang diperlukan masyarakat. 









Canggihnya teknologi dalam bidang komunikasi membuat     
meningkatnya jumlah pengguna media sosial khususnya masyarakat          
Indonesia pada aplikasi jejaring situs pertemanan dalam aplikasi media     
sosial. Dapat dikatakan hampir seluruh masyarakat Indonesia memiliki    
apikasi medi sosial yang sudah disediakan. Penggunaan aplikasi media sosial 
tidak dibatasi oleh umur. Sehingga penguna media sosial tidak dibatasi oleh 
umur, karena dari usia remaja bahkan usia lanjut sudah banyak memiliki 
akun media sosial. 
Konten merupakan media komunikasi yang digunakan oleh semua 
pelaku usaha untuk menjalankan usaha mereka untuk berkomunikasi         
sehingga menarik perhatian konsumen agar mau mencoba dan merasakan 
barang yang promosikan melalui media sosial. Adapun konten testimoni   
yaitu media komunikasi untuk memberikan informasi yang disampaikan di 
media sosial yang berupa kesaksian atau pernyataan konsumen atas   kepua-
san dalam menggunakan produk atau jasa yang telah digunakan.
52
  Dalam 
menjalankan bisnis di media sosial diperlukan sebuah sistem yang mengatur 
suai dengan aturan sesuai dengan huku dan agama yang dapat membatasi 
tingkah laku para pelaku usaha atau distri utor.  Sistem pengaturan bergaul di 
media sosial, pergaulan tersebut yaitu saling menjaga tata kram,adat istiadat, 
Agama dan atau etika sopan santu dalam menggunakan media. 
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Etika komunikasi tidak hanya hanya berkaitan tentang perkataan 
yang baik tetapi juga berangkat dari suatu niat yang baik yang diekspresikan 
melalui tindakan dalam bermedia dan empati dalam berkomunikasi di media. 
Sehingga bentuk komunikasi yang seperti ini akan menciptakan sebuah  
hubungan penghargaan, dukungan, dan perhatian timbal balik antar       
pihak-pihak yang berkomunikasi dalam media.
53
 
Adapun pada prinsipnya, komunikasi dalam hukum Islam tidak   
hanya sekedar menjaling hubungan persahabatan atau usaha dan tidak hanya 
menyampakan pesan untuk merubah prilaku atau sikap. Akan tetapi lebih 
dari itu, komunikasi Islam menyampaikan mengenai kemaslahatan dan 
kemulian antar komunikatot dengan komunikan. Komunikasi yang baik bagi 
umat Islam adalah komunikasi yang sesuai dengan kaidah agama, nilai-nilai 
agama, yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadits dan disampaikan sesuai 
dengan kaidah agam Islam 
Konten testimoni dalam mempromosikan dimedia sosial sebagai 
komunikasi terhadap konsumen yang baik ditinjau dari segi hukum Islam 
adalah komunikasi yang sesuai dengan kaidah agama dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Quran sebagaiman Firman Allah dalam (QS. An-Nisa 
ayat :9) sebagai berikut 
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ًفا َخاُفوا ۟  َكْلَيْخَش ٱلَِّذيَن َلْو تَػرَُكوا ٱللََّه  ۟  َعَلْيِهْم فَػْلَيتػَُّقوا ۟  ِمْن َخْلِفِهْم ُذرِّيًَّة ِضعََٰ
54قَػْوًًل َسِديًدا ۟  َكْليَػُقوُلوا  
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang    seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar. 
 
Kedua, Allah memerintahkan untuhal dalam perkataan (Informasi), 
sebagaimana firman Allah dalam (QS. Al-Ahzab ayat :70): 
ا  ًلا َعِذٚذا ْٕ قُٕنُٕا  قَ َٔ  َ  ٱَّللَّ
ٍَ َءاَيُُٕا  ٱرَّقُٕا  َب ٱنَِّزٚ ٰٓأَُّٚٓ َٰٚ
55  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada  Allah dan    
katakanlah perkatan yang benar. 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang promosi dan batasan susai dengan 
agama Islam yang mengatur perkatan dan tingkah laku pada saat promosi di 
media sosial adapun kaitan denga  informasi dalam hal muamlah pada zaman 
sekarang  iyalah suatu  informasi terhadap suatu barang dengan memebrikan 
informasi manfaat dan isi kandungan yang benar dan cara melakukan     
promosi dengan baik sesuai dengan syariat. 
                                                 
54
QS. An-Nisa ayat :9  
55







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Alokasi waktu yang di gunakan dalam penelitian tentang “Tinjauan 
Hukum Terhadap Konten Promosi Produk Berlabel Syariah Di Media 
Online Kota Palangka Raya” ini akan dilakukan selama 12 bulan          
(12 bulan), yaitu sejak proses pembuatan proposal pada Desember 2019 
sampai dengan ujian proposal bulan Juni 2020, Namun, waktu  tersebut  
disesuaikan dengan Permasalahan yang akan dapat di teliti,  jika dalam 
waktu tersebut data yang di peroleh belum dapat terkumpul, maka    
penulis akan menambah waktu penelitian hingga dapat mencukupi data 
yang di perlukan untuk dianalisis.  
Tabel 3.1 
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2. Tempat  Penelitian 
Tempat untuk melakukan penelitian mengenai “tinjauan hukum terhadap konten 
promosi produk berlabel syariah di media online Kota palangka raya”, pada Kecama-
tan Pahandut, Kecamatan Jekan Raya yang mana pertimbangan pemilihan tempat 
penelitian ini di antaranya:  
1) Objek dan Subjek penelitian ada di kota Palangka Raya, 
2) Banyaknya pengusaha yang beragama Islam,  
3) Setelah mencari penelusuran di media sosial online peneliti 
menemukan banyak pengusaha Tiens Syariah kota Palangka Raya 
yang melakukan promosi foto dan video (testimony) di media sosial,  
4)  melihat banyak pengusaha yang melakukan promosi di media        
promosi,  
5)  Kesanggupan peneliti untuk menyelesaikan peneliian. Alasan penulis 
mengambil 2 (dua) Kecamatan adalah menginggat kota Palangka raya 





peneleiti mengambil 2 kecamatan dan menurut peneliti hal tersebut su-
dah mewakili semuannya dan cukup untuk menjadi objek dan subjek 
untuk mencari data yang di perlukan.  
B. Jenis Penelitian 
Sebagai penelitian hukum yang melihat hukum sebagai norma dalam 
masyarakat, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode         
pendekatan normatif empris. Dengan menganalisa masalah berdasarkan 
hukum positif / peraturan perundang-undangan (statute approach) dan hukum 
Islam. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan konseptual (konseptual  approach) beranjak dari pandangan-
pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum,
56
 di 
mana peneliti mengkaji hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam 
kenyataannya di masyarakat sebagai gejala sosial, yang dialami dan dilakukan 
oleh masyarakat.
57
 Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 
yaitu untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta berupa video, tulisa atau 
(Caption) dan foto-foto   sebagai data yang  ibutuhkan.
58
 Bogdan dan Taylor 
dalam Sabian Ustman mendifinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Dalam konteks 
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penelitian, metode deskrotif adalah suatu metode yang dimana dalam meneliti 
sekelompok manusi, suatu objek (realita atau fenomena) untuk melukiskan,                
menggambarkan, memaparkan keadaan situasi dan kondisi secara faktual dan 
akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta antara fenomena yang di selidiki.
59
 
Jadi penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau fenomena yang 
diteliti dan setatus hukum praktek media promosi di Kota Palangka Raya. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah konten promosi terhadap produk 
berlabel syariah di media online kota Palangka Raya. Dalam penelitian ini 
yang menjadi lokasi objek penelitian adalah di media online para pelaku usaha 
tiens syarih kota Palangka Raya.
60
  
Subjek penelitian adalah pelaku usaha dan konsumen sebagai 
pengguna produk tiens bajakan sebagai sasaran peneliti. Dalam penelitian ini 
subjeknya adalah pelaku usaha dan konsumen produk tiens di kota Palangka 
Raya. Dengan melihat  subjek yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengusaha 
a)  Orang yang mengetahui dan memahami tentang Tiens Syariah. 
b)  Yang mempunya usaha dan mempromosikan di media sosial online.  
c)  Berapa lama menjalankan usaha Tien Syariah di media sosial. 
d) Bersedia di wawancara. 
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a) Orang yang mengetahui dan memahami tentang testimony produk Tiens 
Syariah di media sosial. 
b) Konsumen yaitu orang yang membeli atau orang yang pernah ber-
intraksi pada pengusaha Tiens Syariah. 
c) Orang yang mengikuti media sosial dari pengusaha Tiens Syariah. 
d) Berapa lama menggunakan dan mengikuti (berteman atua follower) me-
dia sosial 
e) Bersedia di wawancara. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan   
data. Secara garis besar, dapat dijelaskan bahwa teknik pengumpulan data 
yang utama dalam penelitian kualitatif ada tiga macam. Yakni pengamatan 
partisipan, wawancara mendalam, dan dekomentasi. Adapun metode-metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 
melakukan studi penelitian guna mendapatkan informasi terkait hal    
konten testimoni yang digunakan untuk promosi di media online yang 
akan diteliti. Wawancara merupakan satu metode pengumpulan data 





tukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat 
dibangun makna dalam suatau topik dalam penelitian ini. Dalam        
wawancara  melibatkan dua pihak yang berbeda fungsi, yaitu pengejar 
informasi atau penanya yang disebut interview atau wawancara dan 
pihak lain yang berfungsi sebagai pemberi informasi atau informan. 
Wawancara yang dilakukanbebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan han-




a. Pelaku Usaha 
1) Bagaimana sistem anda mempromosikan produk Tiens Syariah? 
2) Apakah anda mempromosikan dengan cara konten hasil dari            
testimoni? 
3) Apa alasan anda mempromosikan produk Tians Syariah dengan 
cara konten hasil dari testimony di media sosial online?  
4) Apakah ada konsumen yang protes tentang hasil yang tidak sesuai 
dengan apa yang dipromosikan di media promosi online? 
5) Bagaimana respon konsumen yang berkomentar (pujian, keluhan, 
atau saran)  di media promosi online? 
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6) Apakah anda mendapatkan persetujuan untuk mempromosikan        
testimony di media sosial? 
7) Apakah ada larangan atau anjuran (kriteria) bagaimana                  
mempromosikan di media sosial online dari perusahaan Tiens      
Syariah? 
b. Konsumen 
1) Apakah anda menggunakan produk Tiens Syariah?  
2) Dari mana anda tahu informasi mengenai produk Tiens Syariah?  
3) Apakah anda pengikut/ follwers media sosial dari pengusaha Tiens 
Syariah? 
4) Apakah anda mengetahui Tiens Syariah itu apa? 
5) Apakah anda mengetahui dan memahami perbedan Tiens Syariah 
dengan Tiens yang lainnya? 
6) Menurut anda bagaimana promosi yang dilakukan oleh pengusaha 
Tiens Syariah (pengikut/ follwers dari pengusaha Tiens Syariah di 
media sosial)?  
2. Observasi  
Observasi adalah salah satu metode dalam pengumpulan data 
dengan cara mengamati objek penelitian terkait dengan permasalahan 
yang ada. Penelitian akan melakukan observasi (pengamatan) langsung 





mencari bukti otentik agar dapat memperkuat hasil penelitian.
62
          
Observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama            
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap 





Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.     
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk  tulisan misalnya catatan     
harian, sejarah kehidupan, cerita, boigrafi, peraturan, kebijakan. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa catatan, 
gambar yang dapat memberikan informasi. Contoh dokumen yang      
bebentuk tulisan yaitu catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
peraturan serta kebijakan. Contoh dokumen yang berbentuk gambar    
yaitu foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
64
 Melalui teknik ini, 
peneliti berupaya untuk mencari data dari hasil sumber tertulis melalui 
dokumen apa saja yang memiliki relevansi sehingga dapat melengkapi 
data yang diperoleh di lapangan dan untuk memudahkan peneliti untuk 
mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
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G. Pengabsahan Data 
Keabsahan data untuk menjamin bahwa semua data yang yang telah dia-
mati dan diteliti relevan dengan yang sesungguhnya, agar penelitian ini menjadi 
sempurna. Untuk keabsahan data peneliti menggunakan Triangulasi. Lebih 
lanjut, Triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data 
penenlitian dengan cara membandingkan antara sumber, teori, maupun metode 
penelitian. Menurut patton dalam Ibrahim, teknik triangulasi data dapat dil-
akukan dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai      pen-
dapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan, orang 
kaya, pemerintah dan sebagainya. 




Teknik trianggulasi yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini    
adalah: 
a) Membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dengan isi dokumen 
yang terkait. 
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b) Membandingkan hasil wawancara dengan masing-masing subjek dan re-
sponden. 
c) Membandingkan data hasil wawancara dalam waktu yang berbeda, yakni 
membandingkan data hasil wawancara melalui pengamatan (observasi) 
dan wawancara langsung dengan subjek.
66
 
H. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian yakni secara kualitatif.     
Untuk melakukan analisis data maka ada beberapa tahapan yang akan dilakukan 
peneliti, diantaranya: 
Pertama, setelah melakukan pengumpulan data dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, maka peneliti terlebih dahulu melakukan pen-
yaringan atau pengurangan data yang dianggap lemah dan tidak valid atau rele-
van dengan pembahasan penelitian ini. 
Kedua, data yang terkumpul akan disajikan dengan metode induktif yai-
tu mengamati dan mempelajari data yang telah diperoleh yang konkrit dan 
berdiri sendiri untuk ditarik pada generalisasi yang bersifat umum.
67
 Artinya, 
peneliti berusaha memaparkan data praktik terhadap media promosi di kota Pal-
angka Raya  yang kemudian dianalisa secara normatif hukum Islam sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum. 
Ketiga, data yang diperoleh dan disusun kemudian akan dianalisis me-
lalui metode kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
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deskriptif, peneliti akan melakukan pelacakan dan analisis terhadap data yang    
diperoleh mengenai praktik terhadap media promosi di kota Palangka Raya  . 
Cara kerja metode ini adalah menggambarkan realitas objek yang diteliti secara 
baik, utuh, jelas dan sesuai dengan fakta yang tampak.
68
 
Setelah melakukan tahapan analisis di atas, penelitian ini juga dianalisis   
melalui hukum Ekonomi Syati‟ah baik melalui Pendekatan ushul fikih,            
kaidah-kaidah fikih atau melalui pendapat ulama terkait dengan cara promosi 
dim media online.  
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Tiens 
Nama Tiens sangat kuat dan berpengaruh. Sebuah nama yang berasal 
dari Timur, dari peradaban kuno berusia lebih dari 5000 tahun. Nama yang   
menyimpan berjuta keajaiban. Dengan kebijaksanaan dan kekuatan besar. Grup 
Tiens merupakan perusahaan Multi-Nasio nal dengan beragam bidang usaha. 
Selain bisnis inti dibidang industri berteknologi tinggi, Tiens juga merambah ke 
bisnis keuangan, properti (Real Estate), Pendidikan, Budaya, Logistik. 
Tiens didirikan tahun 1995 oleh Mr. Linyuan di Tienji, Tiongkok. Tiens 
Group mulai merambah pasar internasonal di tahun 1997.  Kini, dengan 
cakupan bisnis yang menjangkau 190 negara. Tiens merupakan salah satu unit 
bisnis dari Tiens Group, yang bergerka di bidang penjualan langsung, dengan 
memasarkan produk-produk supleman herbal dan alat kesehatan yang mengacu 
kepada warisan pengobatan tradisonal Tiongkok yang telah dikenal 500 tahun 
yang lalu, Tiens memadukan resep pengobatan tradisional dengan tehnologi 
modern  dan multahir. Demikian pula dengan peralatan kesehatan Tiens       
berkonsep pada keseimbangan, energi dan darah serta teori akupuntir.  
Tiens merupakan bisnis MLM yang berasal China, tiensi didirikan pada  
tahun1992 oleh Li Jin Yuan di Thianjin China. Thiansi Co, Ltd. (grup Thiensi 
memasuki pasar Internasional pada tahun1998 dan berhasil didaftarkan di bursa 





September tahun 2003 secara resmi  tercatat dibursa saham Amerika. Thiensi 




2. Sejarah Tiens Indonesia  
Hadir di Indonesia seja tahun 2000, Produk-produk Tiens telah 
mendapatkan hati dikangan Indonesi. Oleh sebab itu anggotannya mencapai 4 
juta  member sebagai pengguna setiap produk TIENS, sehingga dijadikan  
peluang usaha membuat TIENS masuk dalam jajaran perusahaan penjualan 
langsung yang diperhitungkan di Indonesia. 
Tiens Syariah Indonesia mendapatkan lebel halal dari MUI (Majelis Ulama 
Indonesi) pada tanggal 14 Januari 2013 yang disahkan oleh ketua MUI (Majelis 
Ulama Indonesi) yaitu KH Ma‟ruf Amiin pada saat menjabat menjadi ketua 
MUI.
70
 Para pengusaha Tiens Syaria di kota Palangka Raya dalam memasarkan 
produknya iyaitu melalui media promosi Instagram untuk memberikan edukasi, 
informasi pemakaian dan manfaat penggunaan produk, dalam mengunakan 
produk Tiens Syariah, informasi tersebut sebagai promosi kepada masyarat agar 
paham cara pemakaian dan manfaat dari produk tersebut dalam memakai 
produk Tiens Syariah.  
Mr. Li Jin Yuan mewakili Tianshi Group, khususnya Tianshi Indonesia 
mengatakan perolehan Sertifikat Syariah ini menjadi salah satu bukti bahwa 
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Tianshi sangat peduli dengan implementasi syariat Islam dalam kehidupan   
berbisnis di Indonesia. Indonesia yang memiliki masyarakat Muslim terbanyak 
merupakan market terbesar kami, sehingga kami berupaya keras agar    
masyarakat Indonesia dapat dengan nyaman dan tanpa kekhawatiran baik dalam 
rnengkonsumsi produk, maupun menjalankan peluang bisnis kami. Kami    
bangga menjadi perusahaan China pertama yang mendapatkan Sertifikat       
Syariah ini" (Mr. Li Jin Yuan:2014) saat Konferensi Pers.
71
 
Sistem perdagangan Tiens syariah berupa sistem penjualan berjenjang. 
Selain distributor melakukan penjual produk, distributor juga disarankan unutk 
melakukan perekrutan mitra bisnis untuk pengembangan bisnisnya. Adapun  
dalam melakukan kegiatan bisnis dalam Tiens Syariah tidak ada jasa iklan   
tetapi para distributor sendiri yang berkenan untuk memasarkan produknya baik 
secara offlain maupun onlain.
72
  
Dalam hal sistem menjalankan MLM Tiens Syariah melakukan dengan 
cara di bimbingan kepada agongga pergrub dan masing-masing grub memiliki 
cara berbeda-beda, dalam hal menjalankan bisnis Tiens, pelaku usaha Tiens 
Syariah mengiklankan produk Tiens di beberapa media sosial dengan cara   
promosi melalui konten yang berbeda-beda dari setiap grup. 
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3. Produk Tiens Syariah 
Tiens syariah melayani penjualan berbagai produk kesehatan diantara 
suplemen kesehatan, alat kesehatan, perawatan pribadi, produk otomotif, dan 
kebutuhan pertanian. Adapun macam-macam produk kesehatan yang      
ditawarkan antara lain adalah sebagai berikut: 
4.  
Tabel 4.1 
Daftar Produk TIENS  
No. Nama Produk Jenis Produk   
1.  Jiang Zhi Tea Suplemen Kesehatan 
2.  Renuves Suplemen Kesehatan 
3.  Vitaline Suplemen Kesehatan 
4.  Chitin Chitosan Suplemen Kesehatan 
5.  Double Cellulose Suplemen Kesehatan 
6.  Grape Extract Suplemen Kesehatan 
7.  Nonitrend Suplemen Kesehatan 
8.  Spirulina Suplemen Kesehatan 
9.  Muncord Suplemen Kesehatan 
10.  Glucosamin Suplemen Kesehatan 
11.  Nutrient High Calcium Powder Suplemen Kesehatan 
12. 
Shutang Calcium Powder Suplemen Kesehatan 
13. 
Calcium For Children Suplemen Kesehatan 
14.  Zinc Suplemen Kesehatan 
15.  Calcium Chewable Suplemen Kesehatan 
16.  Diacont Suplemen Kesehatan 
17.  TIENS Health Mattress Alat Kesehatan 
18.  New Aculife Alat Kesehatan 
19.  Fruit And Vegetable Cleaner Alat Kesehatan 
20. 
Multifunctional Head Care Apparatus Alat Kesehatan 
21. 
Ti Energy Bracelet Crytal Black Alat Kesehatan 
22. 
Ti Energy Bracelet Crytal Black 
194mm Alat Kesehatan 






24.  Ti Energy Bracelet Elegant Alat Kesehatan 
25.  Ti Energy Bracelet Elegant Alat Kesehatan 
26.  Ti Energy Bracelet Magic White Alat Kesehatan 
27. 




Ti Energy Bracelet Glaring Golden 
179 mm Alat Kesehatan 
29. 
Ti Energy Bracelet Glaring Golden 
Golden 193 mm Alat Kesehatan 
30. 
Revitize Ginger Strengthening Sham-
poo Perawatan Pribadi 
31. 
 Revitize Ginger Strengthening  Con-
ditioner 
Perawatan Pribadi 
32.  Spakare Body Wash  Perawatan Pribadi 
33.  Herbal Toothpaste Perawatan Pribadi 
34.  Airiz Panty Liner-Relax Perawatan Pribadi 
35.  Airiz Sanitary Napkin (Daily Use) Perawatan Pribadi 
36. 
Airiz Sanitary Napkin (Night Use) Perawatan Pribadi 
 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa produk stockis 764 TIENS    
Syariah memiliki jumlah 16 produk suplemen kesehatan, 13 produk alat 
kesehatan, dan 7 produk perawatan pribadi, keseluruhan produk berjumlah 
36 produk. 
B. Pemaparan Data 
Hasil penelitian terkait konten promosi produk berlabel syariah di media 
online kota Palangka Raya oleh pelaku usaha tiens syariah dimaksud dan       
diuraikan berdasarkan hasil wawancara yang berpedoman pada daftar            
pertanyaan (terlampir). Data hasil wawancara yang diperoleh dihubungkan 





Palangka Raya dan menentukan subjek yang dijadikan responden dalam 
penelitian ini dengan kriteria konsumen yang sudah menggunakan produk dan 
mengikuti media online yang digunakan para pelaku usaha. Peneliti          
menentukan kriteria tersebut sebagai dasar bahwa informasi dan data yang di 
ambil dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan sasaran penelitian.      
Selanjutnya peneliti melakukan pendekatan kepada setiap subjek yang telah 
ditentukan sebagai responden sebelum melakukan wawancara, agar wawancara 
dapat berjalan dengan baik dan sesuai harapan. 
Pada hasil wawancara ini dipaparkan yang terfokus kepada masalah 
konten tetimoni yang digunakan untuk promosi dimedia online oleh para pelaku 
usaha tiens syariah. Adapun bahasa hasil wawancara telah diubah menjadi     
bahasa Indonesia yang benar agar dapat mudah dipahami oleh para pembaca. 
Uraian wawancara dimaksud ialah sebagai berikut : 
1. Pelaku Usaha 
a) Pelaku Usaha I 
Nama      : FY 
Usia     : 23 Tahun 
Agama      : Islam 
Lama Berjualan   : 2 Tahun 
 
Pada tanggal 21 Mei 2020 peneliti wawancara secara online     
melalui media WhatsApp kepada FY. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden bagaimana cara      





“Untuk mempromusikanya melewati media fb pribadi dan wa 
pribadi ig pribadi dan menawarkan keteman dan iya testimony   
saja” 
Selanjutnya peneliti menanyakan alasan mempromosikan produk 
Tians Syariah dengan cara konten hasil dari testimony di media sosial 
online?  
“Karena dengan testimoni barag aman dikomsumsi dan sangat 
bermanafaat.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan perbedan Tiens Syariah dengan 
Tiens yang lainnya? 
“untuk perbedaan nya sendri dengan tiens lain, saya tidak     
mengetahui secara pasti dimana letak perbedaannya karena belum 
pernah ikut. Namun pasti terdapat berbeda pada label syariahnya 
yang telah diresmikan MUI yang mana didalamnya terdapat akad, 
dan sistem bagi hasil yang jelas. 
Selanjutnya peneliti apakah ada aturan bagaimana                   
mempromosikan produk dari pihak perusahaan Tiens  Syariah? 
“Untuk itu biasa udah diizinkan oleh ada yg dapat dari leader atau 




Hasil wawancara meurut subjek “FY”  bahwa untuk mendapatkan 
foto dan video dari testimoni testimoni aeseorang    konsusmen FY 
meminta konsumen pribadi dan leader yang satu grub dengan FY. FY 
mengakui tidak begitu memahami secara sepesifik perbedan antara tiens 
syariah dengan tiens yang lain, FY hanya  dipahami produk berlabel     
syariah dan disahkan oleh MUI. FY juga mengatakan tidak adanya larang 
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atau anjuran dari pihak perusahan mengeanai peratuaran pemasaran 
produk tiens syariah. 
b) Pelaku usaha II 
Nama     : MY 
Usia      : 23 Tahun 
Agama    : Islam 
Lama Berjualan    : 2 Tahun 
 
Pada tanggal 21 Mei 2020 peneliti wawancara secara online      
melalui media WhatsApp kepada MY. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden bagaimana cara       
promosikan produk Tiens Syariah? responden mengatakan: 
“Kalau aku mempromosikan produk tiens tu ada dua cara ada yg 
ofline dan online. Yg of line aku biasanya kekeluarga terdekat 
dulu entah itu orang tua saudara atau teman terdekat. Terus yang 
online ini yg aku sering gunakan sampai sekarang aku           
promosikan di media sosial bisa via IG, FB dan whatsapp. Ini 
jauh lebih efektif.” 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan alasan mempromosikan produk 
Tians Syariah dengan cara konten hasil dari testimony di media sosial 
online?  
 “Karna testimoni yg aku dapat hasil dari konsumen ku sesudah 
makai produk jadi testimoni itu benar" murni dari konsumen aku. 
Jadi aku tau kualitas produknya.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan perbedan Tiens Syariah dengan 
Tiens yang lainnya? 
“Tiens syariah hanya satu saja, kalau sudah syriah berarti  masuk 
Negara itu pasti syraiah terutama Indonesiaa mad. Kalau di 





Mereka bodo amat. Nah kaya Malaysia kaya Indonesia kan       
mayaritas Islam jadi harus syriah dulu gtu mad gak senbarangan 
masuk.” 
 
Selanjutnya peneliti apakah ada aturan bagaimana                   
mempromosikan produk dari pihak perusahaan Tiens  Syariah? 





Hasil wawancara meurut subjek “MY” bahwa produk tiens syriah 
masuk ke Indonesia harus mendapatkan label  syariah dan pemahaman 
MY karena tidak adanya larangan dari perusaha sehingga dengan luas 
menggunakan konten testimoni dari konsumen untuk di jadikan konten 
media sosial pribadi. 
c) Pelaku usaha III 
Nama    : SN 
Usia   : 21 Tahun 
Agama   : Islam 
Lama Berjualan   : 1 Tahun 
Pada tanggal 21 Mei 2020 peneliti wawancara secara online      
melalui media WhatsApp kepada MY. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden bagaimana cara       
promosikan produk Tiens Syariah? responden mengatakan: 
“Aku sistem online dgn menggunkan akun khusus jualan di ig, fb 
pribadi, dan posting di wa.” 
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Selanjutnya peneliti menanyakan alasan mempromosikan produk 
Tians Syariah dengan cara konten hasil dari testimony di media sosial 
online?  
“Supaya menarik peminat dengan bukti” yg sudah pernah     
dirasakan orang supaya banyak yg beli.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan perbedan Tiens Syariah dengan 
Tiens yang lainnya? 
“Setauku, tiens itu hanya 1 ya tiens syariah. knapa syriah ya         
karena udah diputuskan oleh MUI bahwa bisnis dan obatnya     
halal”. 
 
Selanjutnya peneliti menayakan apakah ada aturan bagaimana 
mempromosikan produk dari pihak perusahaan Tiens  Syariah? 
“Kalo dr perusahaanny gk ada. tp klo dr atasan ada. Itu demi 




Hasil wawancara meurut subjek “SN” bahwa syriah teruntuk pada 
bisnis dan produk yang disahkan oleh MUI dan dari pengakuan SN tiens 
hanya 1 saja yaitu  tiens syriah. Pengakuan SN tidak ada aturan atau 
larangan dari pihak perusahaan tiens syriah. 
d) Pelaku usaha IV 
Nama    : M 
Usia   : 21 Tahun 
Agama   : Islam 
Lama Berjualan   : 6 Bulanun 
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Pada tanggal 21 Mei 2020 peneliti wawancara secara online me-
lalui media WhatsApp kepada MY. Dalam wawancara ini penulia telah         
menggali data yang telah digali bahwa responden bagaimana cara             
promosikan produk Tiens Syariah? responden mengatakan: 
“jadi simpel menurut saya..di jaman skrang orang bnyk yang 
pastinya main hp dan beramin sosmed. dari anak kecil bahkan 
orang tua. nah jadi cara promosi saya yaitu hanya melalui hp 
contohnya di WA,IG,FB.” 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan alasan mempromosikan produk 
Tians Syariah dengan cara konten hasil dari testimony di media sosial 
online? 
“karna gini..di dunia ini kita butuh yang namanya kesehatann dari 
mulai bayi sampai tua kita butuh yang namanya kesehatann, oleh 
karna itu knpa saya pilih bisnis kesehatann.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan perbedan Tiens Syariah dengan 
Tiens yang lainnya? 
“tiens hnya ada 1.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan apakah ada aturan bagaimana 
mempromosikan produk dari pihak perusahaan Tiens  Syariah? 
“untuk promosi gak ada larangan..cuma di bianis ini kan mas-
ing2 punya groub kan dan setiap groub itu ada jualan konsep nya 
yaitu jualan yang tidak bisa di beritahy siapa pun kecuali groub 
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Hasil  wawancara meurut subjek “M” tiens syriah hanya ada 1   
yaitu tiens jadi M tidak memahami tentang tiens syriah dan tidak adanya 
aturan dari pihak perusahaan dan tidak adanya larangan yang mengatur      
tentang pemasaran. 
e) Pelaku usaha V 
Nama    : F 
Usia   : 21 Tahun 
Agama   : Islam 
Lama Berjualan     : 3 Tahun 
 
Pada tanggal 19 Mei 2020 peneliti wawancara secara online me-
lalui media WhatsApp kepada MY. Dalam wawancara ini penulia telah         
menggali data yang telah digali bahwa responden bagaimana cara              
promosikan produk Tiens Syariah? responden mengatakan: 
“Kalo promosi ada dua cara, bisa online (media sosial) atau    of-
fline (cerita2 atau layaknya promo usaha pada umumnya).” 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan alasan mempromosikan produk 
Tians Syariah dengan cara konten hasil dari testimony di media sosial 
online?  
“Memberi tahu konsumen bahwa memang produk kita udah ban-
yak terbukti kualitasnya” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan perbedan Tiens Syariah dengan 
Tiens yang lainnya? 






Selanjutnya peneliti menayakan apakah ada aturan bagaimana 
mempromosikan produk dari pihak perusahaan Tiens  Syariah? 
“Larangan tertentu sih enga ada, semua perusahaan pasti punya     





Hasil pikiran dari wawancara meurut subjek “F” tidak mengetahui 
perbedaan tiens syriah dengan tiens yang lainnya dan tidak  adanya aturan 
dari pihal perusahaan mengenai aturan tentang konten di medi sosial da-
lam pemasaran”. 
2. Konsumen  
 
1) Pelaku usaha I 
Nama    : ER 
Usia   : 18 Tahun 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
 
Pada tanggal 11 Juni 2020 peneliti wawancara secara online me-
lalui media WhatsApp kepada ER. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden mengetahui Tiens Sya-
riah itu apa? responden mengatakan: 
 “Tiens syariah itu adalah industry kesehatan terbaik, kultur         
menjaga kesehatan oriental telah menjadi sejarah ribuan tahun dan 
digabung denganilmu alam, ilmu sosial serta faktor-faktor lain       
dalam proses pengembangan.” 
 
Selanjutnya peneliti mengenai perbedaan tiens syarih dengan tiens 
yang lainnya? 
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Selanjutnya peneliti menayakan bagaimana konten promosi yang 
dilakukan oleh pengusaha Tiens Syariah (pengikut/ follwers dari               
pengusaha Tiens Syariah di media sosial)?  
“Sangat menarik, promosi yang dilakukann oleh seorang member 




Penggunaan konten testimoni produk tiens di media online 
menurut subjek “EF” tiens syariah adalah industri yang berproduksi 
produk yang terbaik dan EF mengakui tidak tau tentang perbedaan tiens 
syiariah setekah itu EF memberikan komentar baik dalam promosi 
menggunakan konten di media sosia. 
 
2) Konsumen II 
Nama    : SN 
Usia   : 20 Tahun 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
 
Pada tanggal 11 Juni 2020 peneliti wawancara secara online      
melalui media WhatsApp kepada ER. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden mengetahui Tiens    
Syariah itu apa? responden mengatakan: 
“Tiens cuman 1 saja, produk tiens syariah tetap sama, karena tiens 
lainnyatidak ada, yang ada hanya tiens, tiens hanya satu, dan 
produkenya saya tau betul yaitu produk kalsium terbaik dunia saat 
ini.” 
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Selanjutnya peneliti mengenai perbedaan tiens syarih dengan 
tiens yang lainnya? 
“Tidak.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan bagaimana konten promosi yang 
dilakukan oleh pengusaha Tiens Syariah (pengikut/ follwers dari pengu-
saha Tiens Syariah di media sosial)?  
“sangat bagus dan memotivasi, hanya saja kadang pola pikir  se-





Penggunaan konten testimoni produk tiens di media online 
menurut subjek “SN” mengatakan memahami mengenai produk tiens sy-
rariah dan tiens itu semua sama. Konten yang digunakan bagus tergan-
tung dari sisi mana kita memandang. 
 
3) Konsumen III 
Nama    : AH 
Usia   : 23 Tahun 
Agama   : Islam 
Pekerjaan               : Mahasiswa 
 
Pada tanggal 12 Juni 2020 peneliti wawancara secara online me-
lalui media WhatsApp kepada ER. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden Tiens Syariah itu apa? 
responden mengatakan: 
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“Yang Saya ketahui Tiens adalah Sebuah Perusahaan Industri 
Kesehatan Berbasis Konglemerat (Multi Industri yang beker-
jasama dengan berbagai belahan Negara) Tiens Didirikan pada 
tahun 1995 dan masuk ke Indonesia pada tahun 2000 hingga 
sekarang (2020), Kantor Cabangnya lebih dari 110 Negara, Dan 
Cakupan Bisnis telah Mencapai 190 Negara. Dan nama pendiri 
Tiens adalah Mr.Li Jiyuan”. 
 
Selanjutnya peneliti mengenai perbedaan tiens syarih dengan tiens 
yang lainnya? 
“Tidak tahu, yang saya tahu adalah Tiens Tetaplah Tiens, yang 
beda hanyalah cabang tempat Stokisnya saja, contohnya Stokis 
Palangka Raya akan pasti beda dengan Stokis yang ada di Jakarta 
dalam hal Administrasi,Pusat Pengambilan Produk, dan se-
bagainya.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan bagaimana konten promosi yang 
dilakukan oleh pengusaha Tiens Syariah (pengikut/ follwers dari pengu-
saha Tiens Syariah di media sosial)?  
 “Saya kira bagus sekali karena bisa untuk menambah akannya 
Pencitraan lebih baik dimata Para Netizen yang ingin tahu infor-
masi-informasi yang diberikan oleh Pelaku Usaha Tiens pada 
khalayak umumnya di Media Sosial. Kalau dari sisi sudut pandang 
agama ya menurutku ya kda papaja, selagi foto yang kita lihat itu 
kita tidak memunculkan hawa nafsu karena pahanya yang mulus 
ya gak papa aha gituh kecuali sebaliknya nah itu baru salah.”
80
 
Penggunaan konten testimoni produk tiens di media online 
menurut subjek “AH” memahami mengenai tiens syriah hanya pana 
menganai peoduk tiens syriah dan AH memberikan pendapat baik dan 
bagus terhadap konten testimoni dimedia sosial bagi pelaku usaha 
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yang mempromosikan menggunakan konten untuk memperlihatkan 
manfaat dari penggunaan manfaat dari produk tiens syiah. 
 
4) Konsumen IV 
Nama    : AF 
Usia   : 23 Tahun 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pengusaha 
 
Pada tanggal 12 Juni 2020 peneliti wawancara secara online me-
lalui media WhatsApp kepada ER. Dalam wawancara ini penulia telah 
menggali data yang telah digali bahwa responden Tiens Syariah itu apa? 
responden mengatakan: 
 “Tiens syariah yang saya ketahui adalah perusahaan yang menjual 
obat obat herbal dari china dengan sistem MLM, sudah bersetifi-
kasi halal dari MUI.” 
 
Selanjutnya peneliti mengenai perbedaan tiens syarih dengan tiens 
yang lainnya? 
“Yang saya ketahui Tiens itu hanya yang Syariah.” 
 
Selanjutnya peneliti menayakan bagaimana konten promosi yang 
dilakukan oleh pengusaha Tiens Syariah (pengikut/ follwers dari               
pengusaha Tiens Syariah di media sosial)?  
 “Yang saya ketahui mereka mempromosikan jualan melalui            
Instagram, tu sistem MLM pang d pakai pemasarannya, Menurut 
saya konten-konten postingannya biasa saja hanua bersifat ajakan 
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Penggunaan konten testimoni produk tiens di media online 
menurut subjek “AF” memahami tiens syriah adalah memproduksi 
obat dan sebagai bisnis yang berbasis MLM syriah. Dan AF mem-
berikan komentar baik apabila konten yang baik apa bila konten tidak 
baik AF dalam pendapnya hanya beberapa oknum saja yang memakai 
konten yang tidak memperlihatkan auratnya saja. 
 
C. Hasil Analisis 
Pembahasan tentang tinjauan hukum terhadap konten promosi produk 
berlebel syariah di media online kota Palangka Raya peneliti uraikan pada    
sub bab ini. Adapun subab ini terbagi jadi tiga kajian utama sesuai dengan    
rumusan masalah yaitu: yang pertama, pelaksanaan konten promosi produk 
Tiens Syariah melalui media sosial di kota Palangka Raya. Kedua, promosi 
produk Tiens      Syariah menggunakan konten testimony yang terlihat aurat 
dan mengandung    unsur pornograpi. Ketiga, tinjauan hukum  terhadap kon-
ten     promosi produk Tiens Syariah melalui media sosial di kota Palangka 
Raya.  
1. Konten Promosi Produk Tiens Syariah Melalui Media     Sosial di 
Kota Palangka Raya 
Konten promosi produk Tiens Syariah melalui media sosial adalah 
setrategi marketing oleh pelaku usaha untuk memberikan informasi 
keunggulan produk tiens syariah kepada konsum agar tertarik untuk       





dari Tiens kota Palangka Raya dalam mempromosikan produk Tiens     
Syariah  melalui media sosial pada umumnya yaitu melalui adalah         
Facebook,   Instagram, dan WhatsApp. 
Berdasarkan hasil pemaparan wawancara yang di lakukan          
terhadap pelaku usaha mengenai cara promosi produk Tiens Syriah di 
media sosial, ke lima responden menyatakan untuk meningkatkan 
penjualan menggunakan hasil dari testimoni konsumen untuk dijadikan 
konten yang promosi di media sosial. Semua responden FY, M, SN, MY, 
F, dan S, menggunakan akun pribadi dan group untuk mempromosikan 
produk mereka di media     sosia yang meraka miliki.  
Konten promosi para pelaku usaha Tiens Syariah atau responden, 
di media online. konten yang digunakan oleh para responden yaitu         
sebagai berikut: 
1. Media Sosial yang digunakan responden FY untuk mempromosikan 
produk Tiens yaitu media sosial Facebook, Instagram, dan WhatsApp, 
konten yang di gunakan sebagai berikut: 





   




Konten yang digunakan oleh responden FY, di media sosial               
Facebook, Instagram, dan WhatsApp.  Konten  yang digunakan untuk 
mempromosikan produk berlabel Syariah, dimana konten yang diunggah 





dada, bagian paha, dan lekukkan tubuh yang mengandung unsur                 
pornografi. 




   
Gambae 4,2 
Responden MY dalam mempromosikan produk hanya pada            
Facebook di media sosial.  Konten  yang digunakan untuk mempromosi-
kan produk berlabel Syariah, dimana konten yang diunggah memperlihat-
kan    aurat seorang perempuan dan wajah menawan, tidak hanya pada                
perempuan tetapi memperlihatkan aurat seorng laki-laki juga yang terlihat 





3. Media promosi yang digunakan responden SN di media yaitu Facebook,       
Instagram, dan WhatsApp. Konten yang di unggah di media sosial 
probadi konten yang di gunakan sebagai berikut: 
   
   
   
Gambae 4,3 
 
Konten yang digunakan oleh responden SN, media sosial yang 





digunakan untuk mempromosikan produk berlabel Syariah, dimana kon-
ten yang diunggah memperlihatkan aurat seorang perempuan yang terlalui 
fulgar  dimana terlihat rambut, bagian dada, bagian paha, dan lekukkan 
tubuh yang mengandung unsur pornografidan seharusnya konten seperti 
ini tidak layak untuk di jadikan konten promosi dimedia sosial. 
4. Media promosi yang digunakan responden M yaitu Facebook,  Instagram, 
dan WhatsApp, konten yang di gunakan sebagai berikut: 
Media Facebook Instagram WhatsApp 












Konten yang digunakan oleh responden M, media sosial yang 
digunakan Facebook, Instagram, dan WhatsApp.  Konten  yang 
digunakan untuk mempromosikan produk berlabel Syariah, dimana     
konten yang diunggah memperlihatkan aurat seorang perempuan yang 
terlalui fulgar    dimana terlihat rambut, bagian dada, bagian paha, dan 
lekukkan tubuh yang mengandung unsur pornografidan seharusnya      
konten seperti ini tidak layak untuk di jadikan konten promosi dimedia 
sosial. 
5. Responden F dalam melakukan pemasara produk Tiens, fokus pada media 










Konten yang digunakan oleh responden F hanya fokus pada media     
Instagram. Konten yang digunakan berupa bentuk produk dan menjelaskan 
manfaat dari prodak tersebut. 
Peneliti juga melakukan wawancara dari sisi konsumen mengenai 
dari mana konsumen mengetahui produk tiens dan  perbedaan tiens syariah 
dan tiens yang lainnya SN, ER, AH, dan AF dari 4 (empat) konsumen ini ada 
perbedaan konsumen ER dan AF mengetahui dan tertarik pada produk tiens 
dari media sosial pelaku usaha sedangkan SN dan AH itu dari teman yang 
menjual produk tiens setalah itu SN dan AH diminta untuk follow media    





tiens yang lainnya (di Negara lain) dari semua konsumen SN, ER, AH, dan 
AF  mengatakan tidak tahu tentang perbedaan dari tien syariah dangan tiens 
yang laiannya (tiens yang ada di Negara lain), sedangkan SN  menyatakan 
tiens itu hnaya satu sedangkan AF menyatakan yang saya ketahui hanya 
tiens syariah. 
Hemat peneliti, berdasarkan uraian pada penjelasan di atas hal yang 
menjadi fokus pembahasan dari pelaksanaan konten promosi  testimoni 
produk tiens syariah di media sosial tentang pemasaran menggunakan konten 
testimoni. 
Informasi adalah data yang  diolah menjadi bentuk yang berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya, dalam arti informasi sangat penting      
dalam kehidupan sosial terutama dalam   promosi di media sosial. Dalam 
penelitian ini, hasil penelitian dari lima (5) responden hanya satu (1) yang 
melakukan promosi sesuai dengan syariah yang tidak mempromosikan 
produk menggunakan konten yang tidak melanggar syriat dan tidak 
mengumbar uarat orang lain. Sedang empat (4) responden melanggar syariat 
Islam yang mana dalam mempromosikan produk berlabel syariah 
menggunakan konten yang memperlihatkan aurat seorang perempuan dan 
laki-laki dimana hal tersebut di larang oleh Agama Islam. 
Dalam etika bisnis Islam, pelaku usaha atau distributor merupakan     
tanggung jawab dari perusahaan terhadap lingkungan sosial di media online,  
karena etika bisnis Islam hukum yang tentang norma dalam bisnis dan             





norma dan normalitas yang  menjunjung maksud dan tujuan dalam melakukan 
sebuah bisnis industri dan jasa, karena pada prinsip-prinsip dalam etika bisnis 
Islam dalam berbisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan akan tetapi 
juga pada kejujuran, kualitas barang, dan dengan cara dalam bisnis adalah   
tidak         memperhatikan etika dalam promosi bisnis syariah, yang berarti    
mengabaikan tanggung jawab moral dalam dunia bisnis. padahal tanggung 
jawab sosial    keseimbangan antara memperoleh (profit) dan  untuk 
mendapatkan ridho Allah SWT sebagaimana norma dasar masyarakat, baik 
berupa hukum, maupun etika dan adat istiadat.
82
 
Selain memperhatian etika dalam promosi produk yang dijual. 
Rasulullah SAW sangat banyak memberikan petunjuk etika bisnis Islam. 
 
ثَػَنا َجرِيٌر َعْن ُسَهْيٍل َعْن أَبِيِه َعْن َأِب ُهَريْػَرَة قَاَؿ قَاَؿ َرُسوُؿ  ُر ْبُن َحْرٍب َحدَّ َثِِن زَُهيػْ َحدَّ
َفاِف ِمْن أَْهِل النَّاِر َلَْ أََرُُهَا قَػْوـٌ َمَعُهْم ِسَياٌط َكَأْذنَاِب ا َقِر ْلبػَ اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َكَسلََّم ِصنػْ
َيْضرِبُوَف ِِبَا النَّاَس َكِنَساٌء َكاِسَياٌت َعارِيَاٌت ُُمِيََلٌت َماِئََلٌت ُرُءكُسُهنَّ َكَأْسِنَمِة اْلُبْخِت 
 اْلَمائَِلِة ًَل َيْدُخْلَن اْْلَنََّة َكًَل َيَِْدَف رحَِيَها َكِإفَّ رحَِيَها لَُيوَجُد ِمْن َمِسريَِة َكَذا كََكَذا
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua 
golongan penduduk neraka yang keduanya   belum pernah aku lihat. 
Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang                     
dipergunakannya untuk memukul orang. Wanita-wanita berpakaian, 
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tetapi sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu 
minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau          
pakaian yang merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), 
berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka 
merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta.          
Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat 





Hadis di atas menjelaskan tentang berpakaian seorang wanita sesui 
dengan firman Allah WST. (QS. Al- al-Araf ayat-26). 
ِذ  ٍْ َءاَٰٚ نَِك ِي
ٌْٛش ٖۚ َرٰ نَِك َخ ٰٖ َرٰ َٕ نِجَبُط ٱنزَّْق 84ٱللَِّه َلَعلَُّهْم َيذَّكَُّركفَ َٔ … 
Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah   untuk perhia-
san. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu 
adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-




Hemat peneliti dari hadis  dan ayat Al-Quan yang di kaitkan dengan 
etika bisnis Islam mengenai hasil testimoni dari produk berlabel  Syariah yang 
di jadikan konten di media sosial yang memperlihatkan hasil dari penggunaan 
produk Tiens, dalam hal ini konten yang digunakan oleh pelaku usaha tidak 
sesuai dengan etika bisnis  Islam yang mana pelaku usaha atau distributor 
Tiens Syariah mengumbar aurat seseorang dan juga konten yang digunakan     
mengandung unsur porno grafi,  dan tidak sesuai dengan kepribadian Islam 
yang seharusnya menutup aurat dan menjaga etika berpakaian umat Islam         
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sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran, Surah Al- al-Araf ayat-26 yang 
meperintahkan untuk menutp aurat. 
Dari pemaparan diatas mengenai konten testimoni di media sosial.      
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan teori pemasaran dalam Islam, 
yang mana teori ini menjelaskan tentang cara promosi dimedia sosial yang 
menggunakan konten testimoni terhadap produk tiens syariah.  
Pemasaran dalam Islam yaitu aktivitas yang di jalankan dalam kegiatan 
bisnis, yang dapat meningkatkan volume penjualan serta barang dapat 
gunakan kemanfaatannya yang dilandasi atas kejujuran, keadilan, 
keterbukaan, kesopanan, dan ikhlasan dalam bermuamalah atau sesuai dengan 
transasaki bisnis dalam Islam. Pemasaran islam merupakan seluruh aktifitas 
untuk menjalankan kegiatan bisnis, melalui perencanaan, penciptaan    barang, 
hingga penawaran kepada konsumen berdasarkan ajaran Islam yang nilai, 
prinsip, dan dasar pemasaran dilandasi kepada hukum syariah.
86
 
Hemat peneliti dari penjelasan di atas cara pemasaran menggunakan 
foto produk dan disandikan foto seorang laki-laki atau perempuan yang            
terlihat aurat maka haltersebut tidak dibenarkan dengan pemasaran dalam          
Islam yang mendepankan adab istiadat dan kesopanan dalam melakukan        
promosi. 
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2. Promosi Produk Tiens Syariah Menggunakan Konten Testimony Yang      
Terlihat Aurat  
Promosi konten testimoni produk berlabel syariah dimedia sosial,         
seperti pembahasan sebelumnya bahwa konten yang digunakan ialah “konten 
testimony yang terlihat aurat dan tidak sesuai dengan syariat” dan di dalam 
praktek nya tidak ada informasi mengenai larang atau anjuran dari pihak       
perusahaan. Akan tetapi, melainkan setrategi bisnis dari tiap-tiap laeder MLM 
dalam bisnis produk tiens yang menggunakan foto atau video untuk                      
menjelaskan manfaat  dan cara penggunaan produk tersebut. Selanjutnya 
peneliti  dalam subab ini membahas masalah promosi menggunakan foto dan 
video yang terlihat aurat yang dijadikan konten testimoni produk tiens. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap 
pelaku usaha mengenai perbedaan Tiens Syariah dengan tiens yang lainnya 
dan apakah ada larangan atau anjuran (kriteria) bagaiman mempromosikan di 
media sosial online dari perusahaan Tiens Syariah, berdasarkan data hasil 
wawancara peneliti menyimpulkan 3 alasan, yaitu: pertama, karena tidak 
adanya peraturan yang baku dari pihak perusahan mengenai atuaran dalam              
mempromosi produk tiens hal ini dinyatakan oleh FY, MY, M, SN, dan F. 
Kedua, FY, MY, M, SN, dan F  menyatakan karena sesuai dengan leader yang 
membimbing masing grup, untuk menunjang peningkatan konsumen dan     
untuk  meyakinkan para konsumen.  Ketiga,  karena tidak ada larang atau     






Dari sisi konsumen, berdarkan observasi dan wawancara yang    
peneliti lakukan terhadap konsumen mengenai pendapat konsumen tentang  
konten testimoni produk berlebel syariah yang di lakukan oleh pelaku usaha 
di kota  Palangka Raya yang terlihat auratnya tiga responde menyatakan     
tidak ada maslah dan bagus  karena itu untuk memberikan keyakinan kepada                 
konsumen. Responden  SN, AH, dan E menyatakan mendukung dan      
memberikan tangapan bagus terhadap peaku usaha tiens dalam                       
mempromosikan produk tens melalui konten testimoni agar para konsumen      
mengetahui manfaat dan khasiat sehingga produk tersebut terkenal. Berbeda 
dengan  respoden AF yang menyatakan postingan yang dilakukan biasa aja 
yang bersifat ajakan untuk produk produk da nada oknum-oknum yang 
postingannya tidak sesuai syariat. 
Adapun mengenai tiens banyak pelaku usaha yang tidak begitu             
paham dengan tiens syariah di Indonesia dengan tiens dinegara lain dan 
menurut    responden FY, M, SN, F dan S yang dipahami hanya tiens syariah 
akan tetaipi menurut respoden MY semua produk tiens syariah yang masuk 
ke negara Indonesia dan Malaisia dan negara selain negara mayoritas  Islam 
tidak memperlukan syariah.  
Hemat penelti dari penjelasan diatas dalam promosi menggunakan 
konten testimoni yang terliat aurat dan tidak sesuai dengan syariat dimedia 
sosial peneliti menggunakan teori maslahah muesalah. menurut bahasa kata 
maslahah    berasal dari bahasa Arab dan telah dibukakan ke dalam bahsa 





mendatangkan kebahagian atau mendatangkan kemaslahatan dan menolak            
kerusakan. Secara terminologis maslahah adalah kemanfaatan yang 
dikehendaki oleh Allah untuk hamba-hambanya, baik berupa pemeliharaan 
agama mereka, pemeliharaan jiwa/diri mereka, pemeliharaan kehormatan 




Adapun masalah dalam mengnggunakan promosi produk berlababel          
syariah yang terlihat auratnya dalam konten testimoni di media sosial.         
Konten testimoni yang digunakan para  pelaku usaha yaitu menggunakan  
foto dan vidieo yang dimana ada beberapa konten yang  terlihat auratnya  
seorang laki-laki dam seorang perempuan.  Aurat mrnurut hukum Islam  
adalah batas anggota tubuh manusi yang wajib ditutupi karena adanya 
perintah Allah SWT. Memperjelas  aurat adalah anggota atau bagian dari 
tubuh manusia yang dapat menimbulkan syahwat atau napsu apabila terbuka. 
Bagian anggota tubuh manusia harus ditutupi dan dijaga karena  aurat    
manusia tersebut merupakan dari kehormatan manusia. Perintah untuk        
menutup aurat hukumnya wajib bagi setiap muslim dan muslimah yang     
sudah baligh. Dan lararangan untuk seorang muslim dan muslimah untuk  
menjaga panadangannya untuk tidak melihat aurat orang lain hal  ini  sesuai 
dengan hadis Nabi Mohammad SAW. 
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 َرُسوَؿ اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َكَسلََّم قَاَؿ ًَل يَػْنظُُر الرَُّجُل ِإََل َعْوَرِة الرَُّجِل َكًَل اْلَمْرأَُة ِإََل 
َعْوَرِة اْلَمْرأَِة َكًَل يُػْفِضي الرَُّجُل ِإََل الرَُّجِل يف ثَػْوٍب َكاِحٍد َكًَل تُػْفِضي اْلَمْرأَُة ِإََل اْلَمْرأَِة 
ثَػَنا اْبُن َأِب يف  ثَِنيِه َهاُركُف ْبُن َعْبِد اللَِّه َكُُمَمَُّد ْبُن رَاِفٍع قَاًَل َحدَّ الثػَّْوِب اْلَواِحِد ك َحدَّ
ْسَناِد َكقَاًَل َمَكاَف َعْوَرِة ُعْريَِة الرَُّجِل َكُعْريَِة  ُفَدْيٍك َأْخبَػَرنَا الضَّحَّاُؾ ْبُن ُعْثَماَف ِِبََذا اْْلِ
 اْلَمْرأَةِ 
 
Artinya: Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda, “Tidaklah (boleh) 
seorang laki-laki melihat aurat laki-laki, dan perempuan melihat     
aurat perempuan, dan tidaklah (boleh) seorang laki-laki bersatu 
dengan laki-laki lain dalam satu baju. Dan tidaklah (boleh) seorang 
wanita bersatu dengan wanita lain dalam satu baju.” Dan telah 
menceritakannya kepadaku tentangnya Harun bin Abdullah dan     
Muhammad bin Rafi‟ keduanya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi Fudhaik telah mengabarkan  kepada kami                   
adh-Dhahhak bin Utsman dengan isnad ini dan keduanya    berkata 




Hadis diatas menjelaskan tentang larang melihat aurat sesame jenis 
dan lawan jenis, selanjutnya dijelaskan dalam firman Allah dalam al-Quran 
surah An-Nur ayat 31 tentang aurat perempun dan laki-laki. 
َكُقْل لِْلُمْؤِمَناِت يَػْغُضْضَن ِمْن أَْبَصارِِهنَّ َكحَيَْفْظَن فُػُركَجُهنَّ َكًَل يُػْبِديَن 
َها  89زِيَنتَػُهنَّ ِإًلَّ َما َظَهَر ِمنػْ  
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Artinya: Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka     menjaga 




Isi kandungan ayat di atas menegaskan larangan untuk menampakan 
perhiasan kecuali yang biasa nampak. Selain itu,  para ulama mengatakan 
bahwa ayat diatas juga menunjukan akan haramnya menampakkan anggota 
tubuh wanita tempat perhiayasan tersebut. Sebab, jika perhiasan saja        
dilarang untuk diperlihatkan apalagi tempat perhiasan tentunya termasuk   
dalam larangan untuk mengumbar aurat. 
Para ulama memiliki pandangan yang bebeda dalam menentukan   
batasan aurat wanita akan dijelaskan sebagai berikut:  
1. Mazhab Hanafi: bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah, 
telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki didalam sholat    
maupun diluarnya. 
2. Mazhab Maliki: bahwa aurat wanita di dalam dan diluar shalat adalah    
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup 
ketika dikhawatirkan terjadi fitnah.  
3. Mazhab Syafi‟i : bahwa aurat wanita di dalam  shalat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan.  
4. Mazhab Hambali: terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad, salah satu            
riwayat menyatakan bahwa aurat wanita balig seluruh tubuhnya termasuk 
kuku jari tangan dan wajah.
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Hal ini sesuai dengan ulama kontemporer yaitu dalam Ahmad  
Mustofa al-Maraghi dalam tafsirnya mengenai surah al-Nur ayat 31 sesuai 
dengan ulama klasik dalam menapsirkan ayat tersebut seorang perempuan      
muslim saat keluar rumah untuk suatu keperluan, maka wajib mengeluarkan 
pakaian-pakaian pada tubuhnya sehingga seluruh tubuh dan kepalanya            
tertutup tanpa memperlihatkan sesuatu pun dari bagian-bagian tubuhnya 




Dapat disimpulkan bahwa aurat merupakan anggota tubuh pada 
wanita dan laki-laki yang wajib ditutupi menurut agama dengan pakaian atau               
sejenisnyasesuai dengan batas masing-masing (waniata dan laki-aki). Jika     
aurat itu terbuka dengan sengaja maka berdosalah orang tersebut. Maka hal 
ini seorang muslim dan muslimah memiliki batasan-batas aurat yang telah 
ditetapkan syariat Islam. Oleh sebab ini, seorang muslim dan  muslimah 
wajin untuk mengetahui batasan dan menjalankan sesuai dengan ketetapan 
syariat Islam.  
Teori maslahah mursalah memiliki kata kunci dari penggunaan dalil 
maslahah mursalah adalah kesejalanan (mulâ‟im, almunâsib) antara                
kemaslahatan yang dikandung suatu maslaha baru dan konsep maqasid          
asy-syariah yang tidak ditunjukkan secara langsung oleh nash.  
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Diliat dari sisi maslahah yang sejalan tersebut dipilih menjadi tiga. 
Pertama, maslahah yang terkandung tersebut dapat diterima eksistensinya    
karena didasarkan pada kesejalanannya dengan petunjuk syara. Para ulama 
membenarkan maslahah seperti ini. Dengan kata lain, maslahah katagori     
pertama ini diterima karena penunjukannya didasarkan pada dalil syara. 
Kedua, maslahah yang dikandung dalam maslahah baru tersebut didasarkan 
pada pemikiran subjektif manusia tetapi ditolak oleh syara. Ditolaknya 
maslahah ini karena maslahah yang ditemukan bertentangan dengan nash.    
Ketiga, maslahah yang ditemukan dalam suatu maslahah baru tidak ditunjuk 
oleh dalil khusus atau dalil particular tetapi juga tidak ada dalil yang      
membenarkan atau menolaknya. 
Dari maslahah yang diuraikan diatas yang melihat dari tiga sudut 
pandang untuk menentukan hukum  sebagai maslahah yang terjadi pada saat 
ini. Penjelasan dari semua responden bahwasannya tidak adanya larangan 
dari pihak perusahan dan tidak adanya aturan dalam pemasran sesuai dengan 
arahan laeder yang dalam satu grup. Adapun cara promosi yang digunakan 
oleh pelaku usaha yaitu mempromosikan produk berlabel syariah yang 
menggunakan konten hasil testimoni untuk meninkatakan penjualan, yang 
mana konten yang digunakan dalam promosi yang memperlihatkan aurat dan 
mengandung  unsur pornografi. Maka dalam maslahah ini produk dan     
promosi yang  dilakukan boleh-boleh saja, hanya  saja yang dilarang pada 
konten yang digunakan dimana konten yang menampilkan aurat seoarang 





perlihatkan selaian muhrim hal tersebut tidak sesuai dengan syariat karena 
bertentangan dengan hukum syara. 
3.  Tinjauan Hukum Terhadap Konten Promosi Produk Tiens Syariah      
Melalui Media Sosial Di Kota Palangka Raya. 
Promosi melalui konten di media sosial yang dapat dilihat oleh 
semua orang dan semua kalangan, di mana terdapat aturan-aturan hukum 
yang harus dipenuhi untuk tidak terjadinya suatu pelanggaran dan atau      
persengketaan yang menimbulkan kerugian.
93
 Misalnya dalam upaya       
perilindungan etika dalam media sosial dalam hal promosi, maka pengaturan 
promosi tidak boleh bertentangan dengan peraturan sebagaimana yang di 
atur dalam hokum yang belaku saat. Ketentuan-ketentuan hukum berfungsi 
untuk mengatur dan membatasi berbagao kegiatan ekonomi dengan harapan       




Kaitannya dengan penelitian ini yang menjadi objek ialah tindakan 
pelaku usaha yang mempromosikan produk tiens syariah dimendia sosial 
yang dalam prakteknya promosi menggunakan ”konten testimoni yang     
terlihat aurat dan tidak sesuai dengan syariat” dan di sebabkan tidak adanya 
aturan dari pihak perusahaan dan ketidak pahaman pelaku usaha tiens      
syariah itu apa  yang selanjutnya akan penulis tinjau dari dalam beberapa 
persepektif hukum yaitu: Perundang-undangan dan Hukum Islam 
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Berdasarkan hasil penelitian pada pelaku usaha mengenai ada atau 
tidaknya konsumen yang protes mengenai konten dan larangan atau  anjuran 
(kriteria) bagaimana promosi di media sosial online dari   perusahaan Tiens 
Syariah, dan pernyataan FY, MY, M, SN, F, dan S, semua merespon baik 
dan memberikan dukungan terhadap konten hasil testimoni dari produk     
tersebut. 
Dari uraian diatas menurut peneliti dari permaslahan konten           
testimoni yang terlihat aurat yang tidak sesuai dengan syariat dan tidak 
adanya larangan dari pihak perusahaan. Melanjut pembahasan di atas dari 
mengenai adanya dampak promosi menggunakan konten testimoni terhadap 
produk berlabel syariah di mediasosial Kota Palangka Raya akan peneliti   
bahas dalam kajian hukum di bawah ini.  
a. Konten Testimoni Produk Berlabel Syariah Menurut Peraturan               
Perundang-Undangan. 
Promosi menggunakan konten testimoni adalah informasi dan 
transaksi elektroni. Berkaitan dengan konten diatur pada UU ITE  dan 
Peraturan Mentri Perdagangan. Promosi termasuk pada transaksi            
elektronik yang diatur pada UU ITE sedangkan Peraturan Mentri 
Perdagangan adalah mengatur tentang cara distribusi barang secara     
langsung dari pihak Perusahaan Langsung Berjenjang Syariah.            
Berdasarkan Perundang-undang yang materinyan mengandung konten 





Undang-undang 11 Tahunn 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik, sebagaimana diubah dengan NO. 19 Tahun 2016 tentang      
perubahan UU No. 11 Tahun2008 tentang Informasi dan Transaksi        
Elektronik. 
Adapun penjelasan mengenai definisi dalam ruang lingkup       
konten/informasi mengenai dalam perundang-undangan. 
































 (i) konten yang         
melangar kesusilaan; 
(ii) Konten yang dikan-
dung perjudian; (iii) 
Konten yang memuat 
unsur penghinaan 
dan/atau pencemaran 
nama baik; (iv) konten 
yang mengandung unsur 
pemerasan dan/atau 
pengecaman; (v) knten 
yang menyebarkan   
berita bohong sehingga    
sehingga menimbulkan 
kerugian konsumen: (vi) 
konten yang            
menimbulkan kebencian 
berdasarkan SARA; dan 
























Dari keseluruhan regulasi tersebut memberikan gambaran utuh 
terkait cara membuat konten yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang semua dimana melarang menggunakan konten foto,     
gambar data elektronik yang di sebar di media yang tidak sesuai dengan       
kesusilaan  dan dapat menganggu martabat agama, ras dan adat istiadat.  
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 70 
Tahun 2019 Tentang Distribusi Secara Langsung, mengatur tentang 
Bisnis penjualan langsung yang di atur pada Pasal 1 ayat 1 dan 3 yang 
berbunya: 
Penjualan Langsung (Direct Selling) adalah sistem penjualan     
Barang tertentu melalui jaringan pemasaran yang dikembangkan 
oleh Penjual Langsung yang bekerja atas dasar Komisi dan/atau 
bonus berdasarkan hasil penjualan kepada konsumen di luar lokasi 
eceran. 
 
Dan pada Pasal 1 ayat 3 yang berbunya sebagai berikut. 
 
Penjualan Langsung secara Multi Tingkat (Multi  Level          
Marketing) adalah penjualan Barang tertentu melalui jaringan 
pemasranberjenjang yang dikembangkan oleh Penjual Langsung 
yang bekerja atas dasar Komisi dan/atau Bonus berdasarkan hasil 
penjualan Barang kepada Konsumen. 
 
Pasal tersebut benjelaskan tentang perusahan yang memiliki bisnis 
penjualan langsung secara multi tingkat atau disebut Multi  Level        
Marketing (MLM). Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 





Marketing (MLM) saja tetapi juga mengatur tentang etika pemasaran    
yang disebutkan dalam pasal 9 Nomor 70 Tahun 2019 yang mengatur  
tentang kode etik pemasaran yang mengenai kegiatan usaha yang   
mengatur tentang, persyaratan menjadi penjual langsung, hak dan 
kewajiaban Penjual langsung, larangan bagi Penjual Langsung, dan 
sanksi. Perjanjian dank ode etik dibuat dalam bahasa Indonesia dan      
Berlaku   Hukum Indonesia.  
  Dari keseluruhan regulasi tersebut memberikan gambaran utuh 
terkait cara peraturan Bisnis terhadap   Perusahaan Langsung Berjenjang 
Syariah (PLBS) Tiens Syariah. 
Dari keterangan yang peneliti dapatkan dari wawancara melalui  
pihak pelaku usaha Tiens Syariah karena tidak adanya peraturan yang  
baku dari pihak  perusahan mengenai atuaran dalam mempromosi produk 
tiens halini dinyatakan oleh FY, MY, M, SN, dan F.  
Hemat peneliti dari penjelasan peraturan perundang-undangan 
yang dijelaskan diatas dan pernyataan dari semua  responden yang 
menyatakan tidak adanya aturang dan larangan dalam memasarkan 
produk konten testimoni dari pihak tiens syariah maka seharusnya          
perusahan tiens syariah Indonesi membuat kode etik yang mengatur 
sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan sesuai dengan syariat 
Islam dalam memasarkan produk berlabel syariah yang sesuai dengan 
nama label Tiens Syariah yang   mencantukan lebel syariah pada merek 





distributor melangar  kesusilaan sesuai dengan UU ITE yang diatur       
dalam Undang-undang 11 Tahunn 2008  tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik, sebagaimana diubah dengan NO. 19 Tahun 2016 tentang      
perubahan UU No. 11 Tahun2008 tentang Informasi dan Transaksi       
Elektronik yang berbunyi konten yang  melangar kesusilaan di media      
sosial. Maka dalam pemasaran banya para distributor melanggar etika 
pemasaran dalam menggunakan konten testimoni di media sosial dikare-
nakan perusahaan Tiens tidak membuat kode eitik dalam pemasaran di 
media sosial sehingga konten testimoni tidak sesuai denga UU ITE yang 
mengatur tentang kesusilaan dalam Transaksi Elektronik. 
b. Konten testimoni produk berlabel syariah menurut Hukum Islam 
Hukum dalam Islam, merupakan sebuah pedoman dari atau batas 
bagi diri untuk berprilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hukum dalam 
Islam bukanlah buatan dari mahluk-Nya seperti hokum yang ada dan 
berkembang selama ini di masyarakat.melainkan hokum Islam adalah 
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Rasul tentang   
tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku dan 
mengikat untuk semua umat beragama Islam.
95
  Kaitanya dengan 
penelitian ini peneliti akan menganalisis promosi menggunakan konten 
testimoni terhadap produk berlabel syariah di media sosial kota         
Palangka Raya berdasarkan hokum Islam dengan teori maqāṣid            
al-Syarī„ah. 
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Pada objek peneliti yang peneliti angkat pada tiens syariah yang 
mana tiens syriah adalah sebuah perusahaan penjualan produk yang 
menganut ekonomi syariah yang bisnisnya berdasarkan syariah. Tiens 
mendapatkan Sertifikasi syariah dari Dewan Syariah Nasional, tanggal 7 
Desember 2012 untuk menjalankan penjualan langsung berjenjang 
MLM), tetapi semua peraturan harus sesuai dengan syariah Islam yang 
mana fatwa penjualan langsung berjenjang syariah (PLBS) sebagamana 
tercantum dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 75/DSN 
MUI/VII/2009 mengenai pedoman penjualan Langsung Berjenjang  
Syariah (PLSB).  Diantara prinsip-prinsip syariah dalam tramnsaksi 
ekonomi dalam keadilan,transparansi, kehalalan transaksi dan objek 
transaksi. Penyerahaan sartifikat syariah Tiens diberikan langsung   pada 
presiden  Mr. Li JinYUan Pada Tanggal 14 Januari 2013 dalam acara 
konfensi pers di auditorium Majelis Ulama Indonesia (MUI).
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Fatwa Dewan Syariah Tiens Tentang PLBS dalam keputusan 
Dewan Syariah Nasional juga menetapkan hukum, yang harus             
dijalankan oleh perusahaan langsung berjenjang Syariah (PLBS).      
Adapun Ketentuanya adalah sesuai berikut: 
1. Adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang dan 
jasa. 
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram. 
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3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur 
fiksi/gharar, spekulatif/maysir eksploitasi dharar, mengenai/dzulm 
dan perbuatan dosa/maksiat. 
4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive         
mark-up), sehingga merugikan konsumen karena konsumen karena 
tidak sepadan dengan kualitas/manfaat yang diperoleh. 
5. Komisi yang diberikan perusahaan kepda anggota baik besaran   
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau 
jasa dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam 
penjualan langsung berjenjang (PLBS). 
6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai 
dengan target penjualan barang atau  produk jasa yang ditetapkan 
oleh perusahaan. 
7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 
regular tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang atau 
jasa. 
8. Sistem  perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara     
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang          
bertentangan denagn aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, 
kultur,    maksiat, dan lain-lain. 





Hukum islam sifatnya tegas meskipun hal-hal yang dilarang   
tersebut tidak mendapatkan sangsi secara langsung dan akan di minta 
pertanggungjawaban diakherat, akan tetapi sebagai umat islam wajibkan 
untuk mematuhinya dami kemaslahatan dan kebaiakan diri sendiri dan 
bersama. seperti dalam Firman Allah SWT pada  Al-Quran Surah       
an-Nur ayat 30: 
 ٍَ ًَل ُْٚجِذٚ َٔ  ٍَّ ٍَ فُُشَٔجُٓ َْٚحفَْظ َٔ  ٍَّ ِْ ٍْ أَْثَصبِس ٍَ ِي ْؤِيَُبِد َْٚغُضْض ًُ قُْم نِْه َٔ
 َُّْ ٍَّ إًِلَّ َيب َظََٓش ِي َُْٓب ِصَُٚزَُٓ ...97۟   ظَََٓش ِي  
 
Artinya: Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemalu-
annya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 





Isi ayat al-Quran diatas menjelaskan tentang larangan bagi 
wanita yang beriman untuk menjaga auratnya dan tidak boleh   
mengumbar kecuali yang bisa di tampakkan seperti wajah dan telapak 
tangan. Allah juga memperintahakan kepada umatnya untuk menjaga 
pandangan agar terhindar dari zina mata hal ini sebagaimana Firman Al-
lah QS. Al-Isro ayat 32: 
Adapun dalam surah QS. Al-Isro ayat: 32. 
 
َعبَٰٓء َعجِٛالا  َٔ ِحَشخا 
ٌَ فَٰ ُۥ َكب ٰٓ  إََِّّ ٰٗ َ ًَل رَْقَشثُٕا  ٱنضِّ َٔ
99
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu 
sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk..100 
 
Apibila dikaitkan dengan etika kesusilaan yaitu seseorang      
menyebarkan foto, tulisan-tulisan, dan hal-hal lainnya yang dapat     
menimbulkan nafsu birahi bagi siapa saja yang melihatnya itu sama saja 
dengan mendekati zina seperti zina mata  yang telah dijelaskan ayat    
diatas. Promosi produk berlabel syariah yang menggunakan konten    
testimoni yang terlihat aurat yang dilakukan oleh pelaku usaha yang    
sudah menjadi kebiasaan yang mana itu termasuk zina maka         
berkaitanya dengan teori maqāṣid al-Syarī„ah untuk menjaga lima aspek 
dalam mewujudkan kemaslhatan hidup manusia dalam melakukan 
muamalah dalam melakukan promosi pada zaman sekarang. 
Kandungan maqashid al-syari‟ah dapat dikehaui dengan      
merujuk ungkapan al-Syathibi seorang toko pemburu uhusul fiqh yang 
hidup pada abad ke-8 Hijarah, dalam kitabnya Al-Muwafaqat fi Ushul 
al-Syariah. Di situ beliau mengatakan bawah sesungguhnya syari‟at itu 
ditetapkan tidak lain untuk kemaslahatan manusia di dunia dan akherat. 
Jadi, pada dasarnya syari‟at itu dibuat untuk mewujudkan kebahagian 
individu dan jama‟ah, memelihara aturan serta menyemarahkkan dunia 
dengan segenap sarana yang akan menyampaikannya kepada jenjang 
kesempurnaan, kebiasaan, budaya, dan peradaban yang mulia, karena 
dakwah Islam merupakan rahmad bagi semua manusia. 
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Tinjaun hukum Islam melalui penjelasan teori maqashid            
al-syari‟ah diatas dan kaitan dengan penelitian konten testimoni        
konsumen yang aurat dapat ditinjau dari tujuan hukum Islam melalui   
teori maqosid Syariah, yaitu: 
1) Hubungannya dengan memelihara agama dengan konten testimoni 
yang terlihat aurat yang mengkaitkan dengan seluruh aspek terdapat    
dalamnya yaitu; jiwa, akal, ruh dan qolbu atau hati nurani yang        
bertujuan untuk memelihara agama. Agama Islam sebagai agama yang 
mengatur segala sesuatu urasan manusia mengenai ibadah dan         
muamalah agar kamu menjadi taat dan untuk memakan makanan yang 
diperbolehkan karena agama Islam agama yang diridhaoi Allah. Se-
bagaimana  Firman Allah SWT (QS. Al-Maidah, ayat 3). 
 
َُْخُِقَخُ  ًُ ٱْن َٔ ِ ثِِّۦ  ِْٛش ٱَّللَّ ِْمَّ نَِغ َيبٰٓ أُ َٔ نَْحُى ٱْنِخُِضِٚش  َٔ ُو  ٱنذَّ َٔ ْٛزَخُ  ًَ ُْٛكُى ٱْن َيْذ َعهَ ُحشِّ
َيب ُرثَِح َعهَٗ ٱنُُُّصتِ   َٔ ْٛزُْى  َيبٰٓ أََكَم ٱنغَّجُُع إًِلَّ َيب َركَّ َٔ ٱنَُِّطَٛحخُ  َٔ َٚخُ  زََشدِّ ًُ ٱْن َٔ قَُٕرحُ  ْٕ ًَ ٱْن َٔ
ُْْى  ْٕ ٍَ َكفَُشٔا  ِيٍ ِدُُِٚكْى فاََل رَْخَش َو َٚئَِظ ٱنَِّزٚ ْٕ نُِكْى فِْغٌق ۗ ٱْنَٛ
ِى ٖۚ َرٰ ٕا  ثِٲْۡلَْصنَٰ ًُ أٌَ رَغْ زَْقِغ َٔ
َى ِدُٚاب ٖۚ  ْعهَٰ َسِضُٛذ نَُكُى ٱْْلِ َٔ زِٗ  ًَ ُْٛكْى َِْع ُذ َعهَ ًْ ًَ أَْر َٔ ْهُذ نَُكْى ِدَُُٚكْى  ًَ َو أَْك ْٕ ٌِ ٖۚ ٱْنَٛ ْٕ ٱْخَش َٔ
ِحٛىٌ  101 َ َغفٌُٕس سَّ ٌَّ ٱَّللَّ ِ ْثٍى ۙ فَئ ِ َْٛش ُيزََجبٍَِف ْلِّ َصٍخ َغ ًَ ٍِ ٱْضطُ شَّ فِٗ َيْخ ًَ  فَ
 
Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,    
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas 
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam 
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)          
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
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takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan     
agamamu   untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku    
bagimu, dan telah Aku ridai  Islam sebagai agamamu. Tetapi    
barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat 





Ayat di atas menjelaskan tentang akidah, syariah dan akhlak,    
atuaran, menuntun, mengarahkan, dan membimbing manusia agar     
berbuat sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan sesuai agama     
Islam.  
2) Hubungan dengan memelihara jiwa. Dalam aspek kewajiban            
memelihara jiwa dientukan Allah melalui larangan melakukan       
pembunuhan dan membuat kerusakan didunia. Sebagaimana Firman  
Allah SWT (QS. al-Maidah/5:32.) 
 ْٔ َْفٍظ أَ ِْٛش  ب ثَِغ َْفغاًۢ ُۥ َيٍ قَزََم  ِءَٚم أَََّّ ٰٓ ٰٓٗ إِْعَشٰ ٰٗ ثَُِ نَِك َكزَْجَُب َعهَ
ٍْ أَْجِم َرٰ ِي
بٰٓ أَْحَٛب  ًَ ٍْ أَْحَٛبَْب فََكأَََّ َي َٔ ب  ًِ ٛعا ب قَزََم ٱنَُّبَط َج ًَ فََغبٍد فِٗ ٱْۡلَْسِض فََكأَََّ
نَِك  ُُْٓى ثَْعَذ َرٰ ا يِّ ٌَّ َكثِٛشا ِذ ثُىَّ إِ
َٰ نَقَْذ َجبَٰٓءْرُْٓى ُسُعهَُُب ثِٲْنجَُِّٛ َٔ ب ٖۚ  ٛعا ًِ ٱنَُّبَط َج
 ٌَ ْغِشفُٕ ًُ  فِٗ ٱْۡلَْسِض نَ
Artinya: Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi 
Bani Israil, bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain atau 
bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka       
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya, dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
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maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 




Ayat di atas diakitkan dalam melakukan poromosi 
menggunakan konten testmoni yang terlihat aurat  juga selalu disertai 
dengan jiwa, apakah jiwa telah dirasuki oleh nilai-nilai hidup yang 
bertentangan dengan inti tujuan hukum Islam, maka tubuh pun       
melangkah tanpa jiwa yang didasarkan akidah, syariah dan akhlak,     
sehinnga pembunuhan  karekter dan merusak tatana nilai-nilai 
keagamaan. 
3) Hubungannya dengan aspek memelihara akal, akal wajib dipelihara, 
karena akal amanah dan harus dan salah satu unsur yang             
membedakan manusia sebagai mahkluk yang bermartabat, dengan 
mahluk lainnya, sebagaimana Firman Allah SWT (QS. al-
Maidah/5:90.) 
ُى ِسْجٌظ  ٱْۡلَْصنَٰ َٔ ٱْۡلَََصبُة  َٔ ِْٛغُش  ًَ ٱْن َٔ ُش  ًْ ب ٱْنَخ ًَ  إََِّ
ا  ٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ َب ٱنَِّزٚ أَُّٚٓ
ٰٓ َٰٚ
 ٌَ ٍِ فَٲْجزَُِجُُِٕ نََعهَُّكْى رُْفهُِحٕ
ْٛطَٰ ِم ٱنشَّ ًَ ٍْ َع  يِّ
104
    
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya     
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan 
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) 
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Ayat diatas menjelaskan tentang sebuah peraturan yang harus 
di taati oleh manusia sebagai mahluk yang diberikan Allah akal untuk  
Melaksanakan semua printah dan aturan yang ditetapkan oleh Allah 
SWT.  
 
4) Hubungannya dengan memelihara harta dalam hukum Islam, seluruh 
harta adalah hak mutlak Allah yang diamanahkan kepada manusia 
untuk dimanfaatkan ke jalan yang diridhoi Allah dan cara           
memperolehnya pun wajib melalui cara yang diridhoi pula. Harta 
yang diperoleh melalui jalan yang tidak baik atau haram, maka harta 
tersebut tidak berkah dan mendorong orang lain ikut melakukan    
perbuatan haram dan ancaman neraka.
106
 
Penerapan maqāṣid al-Syarī„ah dalam kegiatan ekonomi tak 
bisa terlepas dari kegiatan kepemilikan dan harta. Seluruh ulama telah 
sepakat bahwasannya memproteksi harta adalah salah satu bagian dari 
maqāṣid al-Syarī„ah dalam menjaga 5 (lima) aspek yang  harus    
dilindungi.  
Dalam Islam harta juga menepati tempat yang penting   dalam 
sarana kebahgian dunia dan akhirat.
107
 Maka dengan itu promosi yang 
menggunakan konten testimoni yang terlihat aurat seorang               
perempuan dan laki-laki dengan teori maqāṣid al-Syarī„ah              
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seyogyanya pelaku usaha tidak menggunakan konten yang terlihat     
auratnya, maka hal tersebut tidak sesuai dengan syariat, dalam hukum 
ekonomi Islam mencari keuntungan harus dengan cara halal yang 
sesuai dengan     kaidah-kaidah islam dan yang sesuai dengan produk 
berlabel syariah, sebagaimana prinsip-prinsip muamalah dalam Islam 
yang tidak  mencari keuntungan semnata melainakn mencari ridho   
Allah semata. 
Hemat peneliti dari penjelasan konten testimoni sesuai dengan 
hukum Islam mengenai Tiens Syariah. Tiens mendapatkan sartifikat    
syariah dari Dewan Syariah Nasional (DSN) hanya pada Perusahaan 
Langsung Berjenjang Syariah atau Multi Level Marketing Syariah 
(MLM Syariah) adapun dalam sistem perekrutan dan bagi hasil sesuai 
dengan syariah dan begitu juga pada bagi hasil atau sistem pembagian 
hasil sesuai denga apa yang diusahakan oleh mitra atau distributor 
Tiens. Hanya saja dalam pelaksanaan atau pemasaran para pelaku 
usaha atau distri butor melangar pada poin ke tiga (3) pada Fatwa   
Dewan Ulama Nasional (DSN) No. 75/DSN MUI/VII/2009 yang    
berbunyi, “Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung 
unsur eksploitasi/dharar, mengenai/dzulm dan perbuatan dosa/maksiat” 
akan tetapi pada pada fakta lapangannya pelaku usaha atau distributor 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang konten     
testimoni terhadap produ berlabel syariah di media online kota Palangka Raya 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Para pelaku distributor atau member Tiens Syariah, mempromosikan 
produk  melalui media pribadi responden dan grup, media sosial yang 
digunakan adakah  Facebook, Intagramg, dan WhatsApp.  Konten         
testioni yang digunakan untuk promosi, yaitu konten yang  tidak menutup 
aura secara sempurna, yang memperlihatkan aurat seorang perempuan 
dan laki-laki untuk dijadikan konten sebagai bukti agar para konsumen 
tertarik karena melihat bukti dari manfaat penggunaan produk tersebut.  
Namun penampilan-penampilan yang digunakan dalam konten 
mendapatkan respon baik dari para konsumen. Tetapi hal ini tidak sesuai 
dengan kepribadian muslim dalam etika bisnis islam yang menjaga etika 
dalam berbisnis  dan  pemasaran  dalam Islam yang mendepankan nilai-
nilai syariah dalam melakukan muamalah yang mengedepankan prinsip-
prinsip syariah dalam bisnis yaitu prinsip  keadilan, jujur, tauhid, dan     





suatu bisnis dan pemasaran dalam bermedia sosial agar tidal melanggar 
kesusialaan dan adat istiada yang dalam Islam. 
2. Konten promosi produk Tiens Syariah menggunakan testimoni yang    
tidak menutup aurat dan tidak sesuai dengan syariat dalam membuat   
konten testimoni dalam promosi karena tidak adanya  kode etik yang di 
buat oleh pihar Tiens, sehingga para pelaku usaha Tiens tidak mengetahui 
perbedaan tiens syariah Indonesi dengan tiens yang diluar Indonesi maka 
hal ini para pelaku usaha mengunakan cara promosi produk berlabel    
syariah ada yang tidak menutupi aurat maka hal ini menunjukan belum 
ada komitmen dan keseriusan untuk melakukan pemasaran sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan pemasaran sesuai dengan label 
syariah.  Dalam hal ini maslahah aurat waniata para ulama klasik sepakat 
dan   ulama kontemporer semua sepakat hal ini maslahah dalam promsi 
mengenai konten yang digunakan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip  
syariah yang mana konten yang perem puan dan laki-laki tidak menutipi 
aurat dalam konten promosi hasil dari testimoni dalam hal ini tidak sesuai 
dengan kaidah agama Islam yang dapat menimbulkan  kerusakan adat 
istiadat umat  Islam. 
3. Adapun Tinjauan Hukum Positif dan hukum Islam pada konten testimoni 
pada produk Tiens yang berlabel Syariah di media sosial sebagai berikut: 
a. Tinjauan huku terhapat Tiens dalam Penjualan Langsung Berjenjang 
Syariah, iyaitu tidak adanya aturan yang mengatur kode etik pemasaran 





Peraturan Menteri Perdagangan Republik  Indonesia Nomor 70 Tahun 
2019  yang mengatur distributor/member  dalam melakukan promosi 
menggunakan konten   testimoni yang terlihat aurat dan mengandung 
unsur porni grafi yang melangar Undang-undang 11 Tahunn 2008     
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, sebagaimana diubah 
dengan NO. 19 Tahun 2016 tentang perubahan UU No. 11 Tahun2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik tentang konten yang        
melangar kesusilaan. 
b. Tiens syariah mendapatkan label syariah dari Dewan Syariah Nasional 
(DSN) No. 75/DSN MUI/VII/2009 dalam bisnis syariah maka hal ini 
sepatutnya semua hal dalam menjalankan bisnis dan semua prosedur 
menggunakan prinsip-prinsip syariah maka dalam bisnisnya harus    
mematuhi peraturan UU ITE dalam menjalan bisni melalui media sosial, 
dan konten yang digunakanharus sesuai dengan adat istiadat dan tidak 
melangar kesusialaan. Dewan  Syariah Nasional (DSN) memberikan  
label syariah hanya pada sistem bisnis berjenjang tidak pada merek,    
dalam hal ini Tiens belum mendaftarkan merek berlabel syariah pada 
Hak Merek (HKI). 
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
peneliti sarankan mengenai beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kepada perushaan Tiens Indonesia agar untuk mendaftarkan merek    





Perusahaan Langsung Berjenjang Syariah (LPBS).  Kata syariah tidak 
hanya sebatas label akan tetapi kata syariah adalah sebuah aturan Hukum 
bagi umat Islam. 
2. Semua pelaku usaha atau member Tiens Syariah harus mematuhi hukum 
Islam dalam penggunaan testimoni yang untuk di jadikan konten dalam 
mempromosikan produk berlabel syriah. Agar tidak merusak adat istiadat 
masyarakat Indonesia dan terutama pada umat Islam. 
3. Saran kepada mentri perdagangan perlunya pengawasan pada perusahaan 
dan pelaku usaha dalam bisnis Multi  Level Marketing (MLM) dalam 
menjalan bisnis melalui media sosial agar tidak menggunakan konten di 
media sosial yang melanggar kesusilaan dan etika dalam bermedia, untuk 
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